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ABSTRAK 

 

Lisa Isdayanti B50120092 Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Tadulako. Skripsi Pengaruh Terpaan 

Konten Tiktok @wifau Terhadap Pemenuhan Informasi Skripsi Mahasiswa. 

Dibimbing Oleh Israwaty Suriady Sebagai Pembimbing I dan Dwi Rohma 

Wulandari Sebagai Pembimbing II.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara 

terpaan konten tiktok @wifau terhadap pemenuhan informasi skripsi mahasiswa. 

Penelitian ini menggunakan tipe eksplanatif dengan pendekatan kuantitatif, 

mengacu pada teori terpaan media menurut Rosengren. Sampel dalam penelitian 

ini berjumlah 48 responden dengan teknik pengambilan sampel simple random 

sampling. teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Untuk analisis data 

penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan bantuan 

program SPSS versi 25.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji t diperoleh terpaan konten tiktok 

@wifau (X) berpengaruh positif  terhadap pemenuhan informasi skripsi 

mahasiswa (Y) dari hasil data output diketahui bahwa t hitung = 15,695 sementara 

t tabel = 1,300 (t hitung > t tabel ) sementara nilai signifikasi yang didapat sebesar 

0,000 (Sig < 0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

antara variabel terpaan konten tiktok @wifau terhadap pemenuhan informasi 

skripsi mahasiswa dalam penyusunan skripsi bahwa H₀ dalam penelitian ini 

ditolak dan Hₐ diterima atau pengaruh terpaan konten tiktok @wifau berpengaruh 

secara signifikan terhadap pemenuhan informasi skripsi mahasiswa.. Dari hasil 

penelitian didapatkan bahwa indikator yang paling berpengaruh pada variabel x 

yaitu Indikator tingkat perhatian karena tingkat persentase yang didapatkan yaitu 

62,5% dapat disimpulkan bahwa mahasiswa sangat memahami setiap informasi 

yang disampaikan oleh konten kreator @wifau dan dapat menerapkannya dalam 

proses penyususnan skripsi. Kemudian pada indikator variabel y yang paling 

berpengaruh adalah everyday need approach (kebutuhan informasi rutin) dengan 

tingkat persentase yang didapatkan yaitu 64,6% dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa sangat rutin dalam mencari informasi terbaru dari akun tiktok @wifau 

yang setiap harinya memberikan informasi rutin mengenai penyusunan skrispsi di 

setiap konten tiktoknya Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi untuk 

penelitian berikutnya berdasarkan hasil R square yaitu 0,843 hal ini menunjukkan 

bahwa kontribusi pengaruh terpaan konten tiktok @wifau sebesar 84,3% dan 

sisanya 15,7% dipengaruhi oleh variabel lain.  

 

Kata Kunci :Terpaan Media, Konten, Tiktok, @wifau, Pemenuhan Informasi, 

Skripsi, Mahasiswa 

  



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan teknologi merupakan sesuatu yang tak dapat di hindari dan 

akan  terus semakin berkembang pesat. Munculnya berbagai situs aplikasi berupa 

media sosial merupakan bukti kemajuan teknologi yang semakin canggih hingga 

banyak digunakan masyarakat Indonesia sebagai alat berkomunikasi dan melihat 

berbagai informasi. Platform media sosial seperti Twitter, Instagram, TikTok, dan 

Youtube memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam menjangkau dan 

menerima berbagai informasi. (Erika, 2011) 

 

Gambar 1.1 Data Pengguna Internet di Indonesia Tahun 2025 

Berdasarkan gambar di atas Indonesia sebagai negara dengan jumlah 

penduduk terbesar di dunia dengan total populasi (Jumlah penduduk) mencapai 

285 juta orang semakin mengalami pertumbuhan yang signifikan dalam 

penggunaan teknologi digital. Data terbaru yang diterbitkan oleh 

Datareportal.com pada laporan “Digital 2025 Indonesia” menunjukkan bahwa 
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perilaku pengguna internet di Indonesia terus berkembang. Data bersumber dari 

Hootsui (We are social) Data Digital Indonesia 2025. Konektifitas internet 

memungkinkan pengambilan data secara instan hampir di semua lokasi. Dengan 

harapan bahwa web akan mendapatkan daya tarik sebagai platform informasi dan 

komunikasi yang layak. Jumlah orang yang menggunakan internat meningkat, 

tidak hanya di Indonesia tetapi di seluruh dunia. Ini menunjukan kebutuhan kritis 

untuk merangkul media baru dalam keberlangsungan peradaban modern saat ini. 

(binus.ac.id). 

Media baru yang di maksud yaitu seperti media social Intagram, Facebook, 

Whatsapp, Tiktok, dan lain-lain. Selain itu untuk berkomunikasi kita juga 

menggunakan platform media sosial untuk menyebarluaskan berbagai informasi 

atau konten yang bisa dinikmati dengan bentuk yang beragam, lebih 

menyenangkan, mendidik dan dapat dijangkau lebih banyak orang. Salah satu 

media sosial yang mengalami pertumbuhan yang sangat cepat dalam bentuk 

konten adalah media sosial Tiktok . Tiktok merupakan platform media sosial yang 

memfasilitasi penggunanya untuk berbagi konten video pendek maksimal 10 

menit dengan berbagi fitur dan efek yang menarik. Melihat kelebihan yang di 

tampilkan aplikasi Tiktok. Membuat setiap penggunanya bisa memproduksi dan 

mengkreasikan kontennya di aplikasi Tiktok, konten sengaja dibuat beragam 

dengan tujuan memberikan informasi kepada pengguna lainnya, konten edukasi, 

konten menghibur, konten mendidik, konten promosi, bahkan dengan 

menggunakan aplikasi tiktok kita bisa menghasilkan uang dari konten yang kita 
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buat. Kelebihan lain dari aplikasi Tiktok ialah konten yang di buat pengguna bisa 

masuk konten FYP (for your page ). (Tika Isma Hamida, 2014). 

 

Gambar 1.2 Data pengguna tiktok terbanyak di dunia per februari 2025 

Jumlah pengguna TikTok di Indonesia dilaporkan tembus 108 juta pengguna 

berusia 18 ke atas pada awal tahun 2025. Ini menjadikan Indonesia sebagai negara 

dengan jumlah pengguna TikTok terbesar secara global sejauh ini. Aplikasi 

Tiktok diklaim sebagai wujud tolak ukur baru dalam berkreasi bagi para online 

content creators diseluruh dunia. Aplikasi tiktok merupakan sebuah platform 

media sosial yang didukung dengan video, music, text, filter dan fitur lainnya. 

Berkembangnya Aplikasi Tiktok ini dibuat agar semua orang atau masyarakat luas 

bisa mengembangkan pemikiran kreatif sebagai bentuk revolusi konten. aplikasi 

tiktok juga berbentuk creating and sharing konten video ke sesama pengguna 

tiktok. (Data Digital Indonesia 2025) 
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Awal mulanya tiktok mengalami perkembangan yang sangat pesat di seluruh 

dunia yaitu pada saat awal mulanya covid-19, aplikasi tiktok semakin digandrungi 

oleh banyak orang di dunia untuk menghilangkan rasa jenuh pada saat di 

karantina berlangsung. Terbukti pada tahun 2020 pada bulan oktober, aplikasi 

Tiktok mencapai 2 milliar unduhan di seluiruh dunia. Hal tersebut adalah jumlah 

yang sangat luar biasa sekaligus langsung naik menantang sosial media terdahulu 

seperti facebook, instagram dan twitter (Website resmi HMSI ITS)  

Menurut Novita et al. (2023), pada tahun 2020, TikTok menjadi aplikasi yang 

paling banyak diunduh di seluruh dunia. Kesuksesan ini tidak terlepas dari 

algoritma unik yang dimiliki TikTok dalam merekomendasikan konten relevan 

kepada penggunanya, sehingga memfasilitasi penyebaran konten viral dengan 

mudah. Selain itu, fitur-fitur yang menarik dan kemudahan dalam membuat 

konten kreatif juga menjadi faktor pendorong popularitas TikTok 

Tiktok yang dimanfaatkan sebagai platform edukasi menunjukan adanya 

dampak positif bagi para penggunanya. Hal tersebut di karenakan pengguna tiktok 

dapat dengan mudah mengakses berbagai hal yang edukatif terkait dengan 

pendidikan maupun hal-hal yang menarik lainnya melalui penyampaian video 

pendek yang menarik yang dijadikan sebuah konten . Konten sendiri merupakan 

sebuah ide yang dimana dibuat melalui pengamatan, fakta, data, persepsi, dan 

solusi terkait sebuah topic yang akan di olah dan dibuat sekreatif mungkin untuk 

di bagikan (Oritz dalam Putri et al.,2021). 

Tiktok merupakan media sosial yang menggabungkan antara video pendek 

dengan musik yang awalnya bernama “Douyin” memfasilitasi penggunanya untuk 
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berkreasi dan membagikan konten yang menarik, menghibur, bahkan informative. 

Dalam aplikasinya, Tiktok memiliki berbagai fitur yakni durasi video hingga 3 

menit, fitur beranda, fitur pencarian, fitur rekam video, fitur notifikasi, fitur akun 

profil, hingga fitur belanja. Fitur-fitur tersebut banyak dimanfaatkan oleh 

pengguna untuk mengeksplorasi beragam konten favorit hingga melakukan 

transaksi pembelanjaan. Jika dikategorisasikan berdasarkan tipe kontennya, maka 

konten-konten di Tiktok terbagi dalam beberapa kategori yakni konten tips dan 

trik, konten video sketsa, konten vidoe tutorial, konten hashtag challenge, konten 

dance challenge, konten trending topic, konten edukasi, dan konten a day in my 

life (Perdana, 2023). 

 

Gambar 1.3 Profil Wiwi Fauziah 

Wiwi Fauziah dengan nama akun tiktok @wifau. Wiwi Fauziah adalah 

seorang konten creator dari Indonesia, selain menjadi konten creator, Wiwi 

Fauziah adalah seorang mahasiswi Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta (UIN Sunan Kalijaga) dan ia juga merupakan seorang asisten 

dosen program studi ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Universitas Islam Negeri Sunan 
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Kalijaga Yogyakarta. Wiwi Fauziah menempuh pendidikan S-1 di Universitas 

Islam Negeri Malang (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang) dengan beasiswa. 

Berkat kecerdasan dan ketekunannya dirinya juga bisa melanjutkan kuliah S-2 di 

Universitas Isalam Negeri Yogyakarta (UIN Sunan Kalijaga) dengan beasiswa 

juga. 

Akun TikTok @wifau memiliki followers sebanyak 531,6K dan terus 

mengalami peningkatan. Pada jumlah total penayangan video pernah mencapai 

hingga 35,0M. Tidak hanya jumlah followers terbanyak dibandingkan dengan 

akun Tiktok lain yang membahas mengenai kuliah dan karir, akun tiktok @wifau 

juga memiliki jumlah likes lebih dari 1.000 likes pada setiap konten tiktok dan 

memiliki banyak respon dari followers maupun pengguna tiktok pada kolom 

komentarnya. Pada setiap isi kontennya, akun @wifau juga mengkomunikasikan 

tips dan trik dengan ringkas dan jelas dengan konten visual yang rapi dan menarik 

sehingga banyak dilihat followers maupun pengguna tiktok. hal ini menunjukkan 

konten pada akun tersebut banyak muncul pada beranda atau fyp tiktok dan 

banyak diminati pengguna media sosial tiktok. (Rahmawati 2023) 

Akun @wifau merupakan content creator dan Influencer yang dapat 

memberikan pengaruh kepada kalangan luas mengenai tips kuliah dan karir. 

Pemilik akun @wifau memiliki beberapa prestasi mulai dari mendapat beasiswa, 

mengikuti National Conference yang diadakan oleh Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) pada tahun 2021, Internasional Conference saat menempuh kuliah S1 di 

Universitas Islam Negeri Malang dan di Universitas IAIN Palangkaraya pada 

tahun 2021, hingga Internasional Conference di Malaysia (Universitas 
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Kebangsaan Malaysia) pada tahun 2023. Pemilik akun @wifau juga berhasil 

membuat empat jurnal dan 2 jurnal publish pada SINTA 3 (Science and 

Technology Index).  

Konten kreator @wifau masuk dalam sebuah artikel berita yang mengatakan 

bahwa @wifau adalah salah satu content creator yang mengedukasi hingga 

diundang sebagai pembicara dalam kegiatan-kegiatan webinar hingga seminar 

nasional, dan diundang pada sebuah perusahaan berita untuk diliput pada media 

berita Tribun News, hingga menjadi Campuss Ambassador di Internasional MUN 

pada tahun 2021 dan Brand Ambassador di Internasional Journal Labs pada 

tahun 2023. (Tribunnews.com) 

Akun tiktok @wifau juga berhasil menjadi Influencer pada salah satu 

perusahaan Kita Lulus, sebagai content creator yang mengedukasi. Isi konten 

pada akun @wifau ini berisikan berbagai informasi mengenai tips kuliah mulai 

saat mejadi mahasiswa baru hingga mahasiswa akhir seperti tips website untuk 

mengerjakan tugas bagi mahasiswa baru yang belum mengetahui, cara 

penggunaan mendeley hingga informasi mengenai jurnal-jurnal yang jarang 

diketahui oleh mahasiswa khususnya mahasiswa baru, judul skripsi yang mudah 

di acc, dan juga tips karir seperti cara menggunakan LinkedIn hingga tips meng-

apply magang pada perusahaan guna meningkatkan kemampuan skill mahasiswa 

untuk persiapan di dunia kerja. Pemilik akun TikTok @wifau selalu memberikan 

rekomendasi jawaban atas pertanyaan followersnya yang terdapat pada kolom 

komentar dengan jawaban berupa balasan maupun postingan video dengan model 

stitch. (Prameswari 2024) 
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Setelah saya melakukan observasi pada penelitian-penelitian sebelumnya yang 

membahas tentang tayangan konten tiktok @wifau dengan tujuan untuk 

pemenuhan informasi skripsi mahasiswa dalam mengerjakan tugas akhir, 

kemudian saya menyimpulkan secara keseluruhan keunggulan konten tiktok 

@wifau terletak pada kemampuannya untuk menyajikan informasi akademik yang 

kompleks dengan cara yang sederhana, menarik, dan relevan dengan kehidupan 

mahasiswa. Konten TikTok @wifau yang membahas tentang skripsi memiliki 

beberapa keunggulan dibandingkan dengan konten kreator lain yang membahas 

topik serupa antara lain sebagai berikut: 

1. Penyajian Informasi yang Sistematis dan Terstruktur: @wifau menyajikan 

tips dan panduan terkait skripsi secara sistematis, seperti dalam video 

"Tips Cari Judul Skripsi dan Referensi Judul Skripsi" yang memberikan 

langkah-langkah konkret bagi mahasiswa dalam menentukan judul skripsi. 

(Tiktok) 

2. Penggunaan Visual yang Menarik dan Informatif: Konten @wifau 

memanfaatkan visual yang rapi dan menarik, sehingga informasi yang 

disampaikan lebih mudah dipahami dan diingat oleh penonton. 

(Eprints.uad.ac.id) 

3. Interaksi Aktif dengan Pengikut: @wifau secara aktif berinteraksi dengan 

pengikutnya, menjawab pertanyaan, dan memberikan motivasi, sehingga 

menciptakan komunitas yang suportif bagi mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi. (Eprints.uad.ac.id) 
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Sebagai perbandingan, kreator lain seperti @buiramira juga membahas topik 

skripsi, namun pendekatannya lebih berfokus pada gambaran umum proses 

penyelesaian skripsi tanpa penyajian yang sistematis dan terstruktur seperti yang 

dilakukan oleh @wifau. Dengan kehadiran konten tiktok @wifau di tiktok 

semoga dapat membantu mahasiswa yang sedang menempuh tugas akhir untuk 

memperoleh informasi dan ilmu pengetahuan yang tidak didapatkan atau 

diperoleh dari lembaga masing-masing. Dengan cara ini, khususnya mahasiswa 

dapat dengan gampang memperoleh informasi yang ingin mereka perlukan, 

terutama untuk memperoleh lebih banyak ilmu pada akun Tiktok @wifau. 

Responden dalam penelitian ini, yaitu Mahasiswa Ilmu Komunikasi. Latar 

belakang yang membuat penulis menjadikan Mahasiswa Ilmu Komunikasi 

sebagai responden dalam penelitian ini yaitu karena Mahasiswa Ilmu Komunikasi 

merupakan mahasiswa yang mempelajari tentang segala aspek berkomunikasi, 

atau mempelajari tentang bagaimana menyampaikan pesan secara efektif. 

Kemudian ilmu komunikasi juga sangat erat kaitannya dengan media, karena 

media merupakan wadah untuk penyampaian pesan kepada khalayak agar pesan 

yang disampaikan dapat diterima dengan baik. Mahasiswa Ilmu Komunikasi 

Universitas Tadulako saat ini aktif bersosial media dan banyak menggunakan 

aplikasi tiktok entah karena faktor kebutuhan, maupun faktor bidang ilmu yang 

mengharuskan terlibat dengan yang namanya media dan menggunakan aplikasi 

tiktok. Maka dari itu, Penulis merasa bahwa Mahasiswa Ilmu Komunikasi 

Universitas Tadulako sangat tepat untuk menjadi populasi dalam penelitian ini. 
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Pengunaan aplikasi tiktok memberikan efek dapat menambah pengetahuan 

mahasiswa, juga di dukung oleh penelitian sebelumnya yaitu Morelynte Dovena 

Remeng (2023). Dyva Claretta dalam penelitiannya yang berjudul “ Pengaruh 

Tontonan Konten Tiktok @Buiramira Terhadap Kepuasan Informasi Dalam 

Menyusun Skripsi Mahasiswa ”. Pada penelitian tersebut membahas tentang 

perkembangan aktivitas digital di media sosial, kini mahasiswa dapat 

memanfaatkan konten-konten media sosial untuk menambah wawasan mereka. 

Salah satunya adalah konten edukatif yang dibagikan oleh akun tiktok 

@buiramira yang banyak membahas seputar penyusunan skripsi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konten tiktok @buiramira 

terhadap kepuasan informasi skripsi pada mahasiswa. Dalam memperoleh data, 

peneliti menggunakan metode kuantitatif yang kemudian dianalisa dengan 

menggunakan analisis statistik kausal. Dalam analisis statistik kausal akan terlihat 

sebab dan akibat menonton konten tiktok @buiramira pada populasi atau sampel 

penelitian. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh dari 

konten tiktok @buiramira terhadap kepuasan informasi skripsi pada mahasiswa. 

dapat disimpulkan bahwa akun tiktok @buiramira banyak diikuti oleh mahasiwa 

dan memberikan manfaat karena memberikan informasi untuk penyusunan skripsi 

mahasiswa. 

Melihat penelitian sebelumnya di atas, dengan itu peneliti tertarik untuk 

mengkaji penelitian ini dengan menggunakan Pengaruh Konten Tiktok. Adapun 

perbedaan pada penelitian tersebut yakni pada peneliti terdahulu dengan nama 

peneliti Morelynte Dovena Remeng & Dyva Claretta, dalam memperoleh data, 
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peneliti tersebut menggunakan metode kuantitatif yang kemudian dianalisa 

dengan menggunakan analisis statistik kausal, sedangkan penulis menggunakan 

metode kuantitatif dengan tipe penelitian eksplanatif. Kemudian persamaan pada 

kedua penelitian ini adalah sama-sama menggunakan aplikasi Tiktok sebagai 

media untuk meningkatkan pengetahuan dalam penyusunan tugas akhir 

mahasiswa. 

Penelitian yang dilakukan Ayu Priana, Vera Wijayanti Sutjipto & Nada Arina 

Romali (2022), dengan judul penelitian “Hubungan Penggunaan Media Sosial 

Instagram @riliv dengan Pemenuhan Kebutuhan Informasi Kesehatan Mental 

Followers”. Pada penelitian tersebut membahas tentang media sosial menjadi hal 

yang tidak bisa dipisahkan dari berbagai kegiatan sehari-hari oleh banyak orang. 

Penggunaan media sosial dapat dijadikan sumber informasi atas suatu hal yang 

dicari atau dibutuhkan salah satunya pada kesehatan mental manusia. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penggunaan media sosial Instagram 

@riliv dengan pemenuhan kebutuhan informasi kesehatan mental followers. 

Populasi penelitian ini adalah pengikut dari akun Instagram @riliv, dengan jumlah 

sampel sebanyak 100 responden yang dihitung menggunakan rumus Slovin. 

Teknik pengumpulan dengan survei yang menyebarkan kuesioner kepada 

responden secara daring. Penelitian ini memakai paradigma positivisme dengan 

pendekatan kuantitatif. Metode penelitian ini adalah korelasional dengan teknik 

analisis data statistik inferensial (korelasi rank spearman). Data pada penelitian ini 

disajikan dalam bentuk data kuantitatif. Hasil dari penelitian ini menyatakan 
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bahwa terdapat hubungan tinggi (kuat) antara penggunaan media sosial Instagram 

@riliv dengan pemenuhan kebutuhan informasi kesehatan mental followers.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu dari judul penelitian, 

sampel penelitian. Judul penelitian ini berjudul “Hubungan Penggunaan Media 

Sosial Instagram @riliv Dengan Pemenuhan Kebutuhan Informasi Kesehatan 

Mental Folowers”. Sedangkan judul peneliti yaitu “Pengaruh Terpaan  Konten 

Tiktok @wifau Terhadap Pemenuhan Informasi Mahasiswa Dalam Penyusunan 

Skripsi”. Kemudian sampel penelitian juga berbeda penelitian ini menggunakan 

sampel followers Instagram @rivil sedangkan penulis menggunakan sampel 

penelitian yaitu mahasiswa ilmu komunikasi universitas tadulako angkatan 2020. 

Kemudian teori yang digunakan pada penelitian tersebut yaitu uses and effect 

sedangkan penulis menggunakan teori terpaan media. Kemudian persamaan kedua 

penelitian tersebut yaitu sama-sama menggunakan metode kuantitatif . 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ada pengaruh yang signifikan mengenai terpaan konten Tiktok 

@wifau terhadap pemenuhan informasi skripsi mahasiswa ilmu komunikasi 

2020? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan mengenai terpaan konten tiktok 

@wifau terhadap pemenuhan informasi skripsi mahasiswa ilmu komunikasi 

2020  
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam perkembangan ilmu 

komuinikasi dan dapat menjadikan sebagai sumber informasi ilmiah yang 

dapat di manfaatkan untuk peneliti selanjutnya yang berhubungan dengan 

pengetahuan melalui konten tiktok @wifau. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembacanya, khususnya 

bagi mahasiswa tingkat akhir yang akan melakukan penelitian.



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 New Media 

Lev Manovich dalam bukunya yang berjudul The New Media Reader 

mengatakan bahwa media baru adalah objek budaya dalam sebuah paradigma 

baru dari dunia media massa dalam masyarakat. New Media memungkinkan 

adanya penyebaran yang dilakukan oleh teknologi computer dan data digital yang 

dikendalikan oleh model-model aplikasi. Media baru mengalami pembaharuan 

dalam model penyebaran informasi yang memanfaatkan teknologi jaringan 

perangkat lunak (Wardrip-Fruin and Nick Montfort 2003). 

Didalam terminology New Media ada beberapa konsep yang membawa 

lahirnya Media, dalam buku yang ditulis oleh Nicholas Gane dan David Beer 

yang berjudul New Media: The Key Concepts mengatakan bahwa setidaknya ada 

enam konsep dalam New Media atau Media Baru (Gane, Nicholas; Beer, 2008) 

diantaranya adalah: 

1. Network/Jaringan 

Dapat kita ketahui bahwa peran network dalam konsep media baru adalah 

infrastruktur yang menghubungkan computer satu sama lain dan untuk 

berbagai perangkat eksternal, dan dengan demikian memungkinkan 

pengguna untuk berkomunikasi dan bertukar informasi. 

2. Informasi 

Fungsi informasi ini mengindikasikan bahwa media bertindak sebagai 

penyedia informasi bagi para konsumennya, entah mereka adalah 
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pembaca, pendengar, atau pemirsa. Berbagai jenis informasi disajikan 

sesuai dengan kebutuhan dan minat dari audiens media yang bersangkutan. 

Media bertanggung jawab untuk menyediakan informasi yang relevan dan 

bermanfaat bagi pembacanya, pendengarnya, atau pemirsanya, yang 

disesuaikan dengan kepentingan dan kebutuhan masing-masing individu. 

3. Interface  

Interface adalah jembatan yang menghubungkan pengguna dengan sistem 

digital. Pengguna berinteraksi dengan sistem melalui interface ini, baik itu 

melalui sentuhan pada layar, suara, atau input lainnya. Contoh interface 

dalam new media meliputi tombol, menu, ikon, tampilan layar, keyboard, 

dan mouse pada komputer, serta kontrol pada perangkat seluler. 

4. Archive 

Archive merupakan proses penyimpanan dan pengorganisasian data digital 

untuk akses dan pengambilan jangka panjang. Ini adalah cara untuk 

melestarikan informasi dalam bentuk digital, menggantikan arsip fisik dan 

memastikan bahwa data tetap dapat diakses dan digunakan di masa depan.  

5. Interactivity 

Interactivity memungkinkan pengguna untuk tidak hanya menerima 

informasi, tetapi juga memberikan umpan balik, berinteraksi dengan 

pengguna lain, atau bahkan berkontribusi pada konten itu sendiri. 

Contohnya adalah kemampuan untuk berkomentar di media sosial, 

berpartisipasi dalam forum online, atau melakukan obrolan langsung. 
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6. Simulasi  

Simulasi mengacu pada representasi suatu kejadian, objek, atau konsep 

yang dihadirkan melalui teknologi digital untuk memberikan pengalaman 

atau pemahaman tanpa memerlukan interaksi langsung dengan realitas 

sebenarnya. Simulasi dalam new media memungkinkan pengguna untuk 

terlibat dalam "dunia virtual" yang diciptakan oleh algoritma dan 

teknologi, seringkali dalam bentuk permainan atau aplikasi interaktif. 

2.2 Media Sosial 

2.2.1 Pengertian Media sosial 

Menurut Nasrullah (2015), media sosial adalah media online yang 

memungkinkan penggunanya untuk berekspresi dan berkomunikasi, 

berkolaborasi, berbagi berinteraksi, dengan penggunalain hingga membentuk 

hubungan sosial yang nyata. Di media sosial, ada tiga bentuk yang mengacu pada 

makna sisial yaitu kognisi, komunikasi dan kolaborasi. Media social banyak 

digunakan di indosesia tentunya menjadikan peluang untuk memaksimalkan 

kebradaan media social sebagai sarana komunikasi, sehingga menimbulkan 

pertanyaan bagaimana cara memanfaatkan media social agar komunikasi berjalan 

efektif di masyarakat baik dalm bidang pemasaran, politik dan bidang pendidikan. 

2.2.2 Jenis-jenis Media Sosial 

Nasrullah menyimpulkan bahwa ada enam kategori besar untuk melihat 

pembagian media sosial, yaitu sebagai berikut. (Nasrullah,2017:39) 
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1. Media Jejaring Social (social networking) 

Social networking atau jejaring social merupakan medium yang paling 

popoler dalam kategori media social. Medium ini merupakan saran yang 

bisa di gunakan pengguna untuk melakukan hubungan social, termasuk 

konsekuensi atau efek dari hubungan social tersebut, di dunia virtual. 

2. Jurnal Online (blog) 

Blog merupakan media social yang memungkinkan penggunanya untuk 

mengunggah aktivitas kesehariannya, saling mengomentari, dan berbagi, 

baik tautan web lain, informasi dan sebagainya. Istilah blog berasal dari 

kata “weblog” yang pertama kali di perkenalkan oleh Jorn Berger pada 

1997 merujuk pada jurnal pribadi online. 

3. Jurnal Online Sederhana Atau Mikroblog (microblogging) 

Microblogging merupakan jenis media social yuang memfasilitasi 

pengguna untuk menulis dan mempublikasikan aktivitas serta 

pendapatnya. Secara histori, kehaadiran jenis media social ini merujuk 

pada munculnya twitter yang hanya menyediakan ruang tertentu atau 

maksimal 140 karakter. Namun sama seperti media social lainnya. Twitter 

juga dapat menjalani hubungan dengan pengguna lainnya, menyebarkan 

informasi, mempromosikan pendapat/pandangan orang lain. 

4. Media Berbagi (media shering) 

Media shering merupakan jenis media social yang memfasilitasi 

penggunanya untuk berbagi media, mulai dari dokumen (file), video, 
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audio, gambar, dll. Beberapa contoh media shering ini adalah youtube, 

flickr, photobucket, atau snapfish. 

5. Penanda Sosial (social bookmarking) 

Social bookmarking meruoakan media social yang bekerja untuk 

mengorganisasi, menyimpan, mengelola, dan mencari informasi, atau 

berita tertentu secara online. Informasi yang diberikan media social ini 

bukanlah informasi yang utuh, artinya pengguna hanya disediakan 

informasi bisa teks, foro, atau video singkat sebagai pengantar yang 

kemudian pengguna akan diarahkan pada tautan sumber informasi itu 

berada. Cara kerjanya bisa seperti lemari katalog di perpustakaan. Lemari 

tersebut menyediakan beragam informasi terkait buku beserta nomor 

panggilannya yang disesuaikan dengan bidang ilmu maupun karakter dari 

buku tersebut. Namun, bagaimana informasi itu terpublikasi, disinilah 

peran pengguna untuk memberikan label atau tanda pagar (hastag) 

kemudian memasukkannya dalam situs social bookmarking. 

 Ada enam jenis media social munurut Kaplan dan Heanline 

yangberasal dari konsep-konsep Web 2.0, yakni: 

1. Collaborate Projects  

Merupakan media yang menyakikan informasi yang biasa dijumpai 

dalam bentik ensiklopedia yang di dalamnya memuat berbagai macam 

artikel-artikel, biografi, dan berbagai macam informasi contoh dalam 

jenis ini adalah Wikipedia. 
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2. Blogs dan microblog 

Merupakan jenis social media yang peling banyak digunakan oleh 

masyarakat sekarang ini, pengguna dapat menulis dan mengadate 

status dengan dibatasi jumlah karakter. Sebagi contoh adalah Twitter, 

Tumblr 

3. Komunitas konten 

Sosial media untuk berbagi video yang popular dimana pengguna 

dapat memuat, menonton dan berbagi video dan foto secara bebas. 

Sebagi contoh adalah Youtube, Instagram, dan Tiktok. 

4. Situs jejaring sosial jenis media sosial yang memungkinkan 

penggunanya untuk berkomuniksi secara luas kepada siapa saja dan 

dimana saja dan dimana saja dengan bebas, memiliki jumlah masa 

yang sangat besar. Contoh media social ini adalah facebook. 

5. Game dan virtual 

Realitas dunia nyata dalam bentuk permainan dimana pengguna dapat 

berinteraksi dan bermain bersama dalam lingkungan yang 

disimulasikan dalam sebuah permainan computer. Sebagai ncontoh 

yaitu world of warcraft, point blanck, dll. 

6. Virtual dunia sosial 

Merupakan imulasi internet tiga dimensi yang memberikan 

kesempatan bagi penggunanya untuk menciptakan kehidupan baru 

secara virtual sesuai imajinasi masing-masing pengguna. Sebagai 

contoh adalah Second Life, The Sims. 
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2.2.3 Karakteristik Media Sosial 

Menurut Nasrullah (2020:15) meski karakteristik media siber bisa dilihat 

melalui media social, media social memliki karekteristik khusus yang tidak 

dimiliki oleh beberapa jenis media siber lainnya. Ada batasan-batasan dan ciri 

khusus tertentu yang hanya dimiliki oleh media soial di banding dengan media 

lainnya . salah satunya adalah media social beranjak dari pemahaman bagaimana 

media tersebut digunakan sebagai sarana social didunia virtual. Bukan bearti tidak 

ada karekter umum atau makro, hanya pembahasan karekteristik media sosial ini 

dipandang untuk melihat pembedaan media lainnya (Castells, 2004 Talalay et al., 

1997, Thurlow, Lengel, & Tomic, 2004).. 

2.3 Konten 

Kata konten berasal dari bahsa inggris, content. Artinya isi, daya muat, 

kandungan. Pengertian konten menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia atau 

KBBI adalah suatu informasi yang tersedia pada media atau produk elektronik 

konten pada media ini bisa diartikan sebagai suatu alat yang menjadi media 

berkomunikasi antar pengguna media elektronik.  

Konten adalah pokok, tipe, atau unit dari informasi digital. Konten dapat 

berupa teks, citra, grafis, video, suara, dokumen, laporan-laporan, dan lain-lain. 

Dengan kata lain, konten adalah semua hal yang dapat dikelola dalam format 

elektronik (Simarmata, 2011). Menurut Cambridge Dictionary, salah satu 

pengertian konten adalah “artikel atau bagian yang terdapat dalam majalah atau 

buku” (the articles or parts contained in a magazine or book). Dalam Business 

Dictionary, konten memiliki arti:  
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1. Teks dari dokumen atau publikasi dalam bentuk apa pun. Konten adalah 

informasi dan komunikasi: jumlah total dari kesegaran, keterbacaan, 

relevansi, dan kegunaan informasi yang disajikan, dan cara penyajiannya. 

2. Esensi dari pesan atau wacana yang dikomunikasikan, sebagaimana 

dipahami atau diterima oleh audiens yang dituju. 

3. Lem ‘yang membuat situs web’ lengket ‘membuat pengunjung kembali, 

dan membuat mereka tidak pergi.  

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan, konten adalah berbagai macam 

format dan informasi yang tersaji melalui media, khususnya media baru, 

berupa tulisan, gambar, suara (audio), atau video.  

Konten memiliki tujuh indikator yang sudah di rumuskan oleh Kingsnorth 

(2016):  

1. Credible: Ditujukan dengan adanya sebuah fakta dan referensi dari sumber 

yang terpercaya.  

2. Shareable: Konten yang hebat yaitu apabila sudah diakui oleh banyak 

orang dan menggunakannya.  

 

 

3. Useful or fun: Konten yang bermanfaat dan menghibur.  

4. Interesting: Kembali lagi kepada cara pandang audiens, karena apabila 

konten tersebut menarik bagi kita tetapi belum tentu menarik untuk orang 

lain.  
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5. Relevant: Setiap konten harus mengenal siapa audiensnya, artinya konten 

harus mengetahui apa yang dibutuhkan oleh audiens.  

6.  Different: Konten yang bagus harus menampilkan sesuatu yang berbeda.  

7. On Brand: Memiliki sebuah merek yang melekat.  

Konten dibuat sedemikian rupa agar terlihat menarik dengan 

mengandalkan tulisan yang ditambahkan sebagai caption, gambar ataupun 

video. Konten yang tercipta menghasilkan informasi yang berkualitas dan 

berbeda dari yang lainnya. Menurut Taufiq (dalam Hakim, 2016), Informasi 

yang berkualitas merupakan informasi yang bisa dikatakan memenuhi semua 

apa yang dibutuhkan oleh para pengguna. Secara umum pengguna 

membutuhkan sebuah informasi yang lengkap, tepat waktu, selalu ada, dan 

lain sebagainya. Informasi yang berkualitas memiliki indikator sebagai berikut 

menurut McLeod (dalam Susanto, 2017): 20  

1. Akurat, yang artinya informasi harus menggambarkan keadaan 

sebenarnya. Akurasi diuji oleh dua orang atau lebih, jika pengujian 

menghasilkan yang sama maka itu dianggap akurat.  

2. Tepat waktu, yang artinya informasi harus ada pada saat informasi itu 

dibutuhkan.  

3. Lengkap, yang artinya informasi yang diberikan harus dalam kondisi 

lengkap.  

4. Relevan, yang artinya informasi yang diberikan harus sesuai dengan apa 

yang diperlukan oleh seseorang diberbagai kalangan dan organisasi 

tertentu. 
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2.3.1 Jenis-jenis Konten 

1. Informative (Konten Informatif) 

Konten informatife merupakan jenis konten yang paling dasar. Biasanya 

konten jenis ini memuiat informasi terkait jenis bisnis, bagaimana cara 

pemesanan produk, lokasi atau alamat perusahaan, profil perusahaan 

beserta visi dan misinya. 

2. Educational (Konten Edukasi) 

Jenis ini berfungsi untuk menambah pengetahuan target audiens terkait 

dengan perusahaan serta pengetahuan yang berkaitan dengan produk suatu 

perusahaan. Biasanya konten ini berbentuk pengertian, tips, cara dan hal 

lain yang masih berkaitan dengan tema bisnis milik suatu perusahaan. 

3. Entertainment (Konten Hiburan) 

Anak muda yang aktif bermedia social menjadi penikmat konten jenis ini, 

mereka lebih senang menerima dan menyebarkan konten ini karena 

kesannya lebih ringan serta tidak terlalu serius. Hal inilah yang 

menyebabkan digital marketing agensy juga mempublikasikan berbagai 

konten hiburan dalam bentuk visual seperti infografis, cerita komik dan 

meme. Selain itu dapat juga dengan menyebarkan konten audio visual 

seperti video. 

4. Testimonial (Konten testimonial) 

Konten ini berisi pihak ketiga yang berasal dari luar perusahaan seperti 

pengguna jasa atau produk perusahaan tersebut. Konten testimonial 
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nantinya akan membantu perusahaan untuk meyakinkan masyarakat 

bahwa jasa atau pruduknya layak digunakan.  

2.4 Aplikasi Tiktok 

Aplikasi tik tok berasal dari China dan diluncurkan pada awal September 2016 

oleh seorang pengusaha bernama Zhang Yiming, yang juga pendiri perusahaan 

teknologi ByteDance. Sebelum aplikasi ini dikenal luas di masyarakat global, 

aplikasi ini dikenal dengan nama Douyin di negara asalnya. Aplikasi tiktok 

digunakan untuk membagikan video pendek dengan durasi 15 detik ke pada 

seluruh pengguna lainnya. Siapa sangka aplikasi ini akan diterima dengan sangat 

baik oleh pengguna sehingga menjadi salah satu aplikasi terpopuler di negara 

asalnya. BytdeDance merasa telah berhasil meluncurkan di negara asalnya dan 

akhirnya mencoba memperkenalkan aplikasi tersebut ke komunitas global. 

Sehingga ByteDance memutuskan untuk mengganti nama Douyin menjadi Tik 

Tok. Pada tahun 2018, aplikasi tik tok menjadi salah satu aplikasi paling viral di 

Indonesia. Pasalnya, Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) 

memblokir aplikasi ini pada 3 Juli 2018 karena dianggap tidak memberikan 

konten yang mendidik. Namun, hanya berselang sebulan, yakni pada Agustus 

2018, aplikasi tik tok kembali tersedia untuk diunduh. (dalam Asfuri et all, 2023: 

20) 

Meskipun narasinya rendah, pengguna tik tok mencapai 30,7 juta di 

Indonesia saja, sebuah rekor pada Juli 2020. Bahkan, aplikasi tik tok telah 

diunduh lebih dari 100 juta pengguna di Google Play Store. Memperoleh 

statusnya sebagai salah satu platform paling populer saat ini tentu bukan hal yang 
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mudah. Tik tok telah mengalami beberapa hambatan, seperti yang disebutkan di 

atas. Selain itu, dalam perjalanannya menjadi platform yang sanga populer, tik tok 

juga menghadapi persaingan dari platform serupa, juga dikenal sebagai 

Musical.ly. Akhirnya, karena merasa terancam, tik tok mengakuisisi (pemindahan 

kepemilikan perusahaan atau aset) ke Musical.ly pada November 2017 dengan 

nilai nominal Rp 13,6 miliar. (dalam Asfuri et all, 2023: 21) 

2.4.1 Fitur-Fitur TikTok  

Dalam Aji & Setiyadi, 2020: 151 Media sosial Tiktok bisa di bilang 

merupakan media sosial baru namun seiring berjalannya waktu media sosial ini 

terus berinovasi pada fitur-fitur menarik yang ada di dalamnya. Secara sederhana, 

Tiktok adalah aplikasi yang di gunakan untuk merekam, mengedit dan 

mengunggahnya ke beberapa media sosial lain, sehingga memungkinkan teman 

lain untuk melihat video yang kita buat. Berikut ini adalah fitur-fitur yang terdapat 

di media sosial Tiktok.  

1. Fitur Pada Halaman Awal (Home) 

Di halaman awal pengguna di arahkan dan dapat langsung melihat video 

yang di kirim oleh pengguna lain secara acak. Di halaman awal pengguna 

di arahkan dan dapat langsung melihat video yang di kirim oleh pengguna 

lain secara acak. Ada beberapa symbol pada halaman beranda antara lain. 

a. Akun profil 

Opsi ini akan menuju dan menampilkan profil pemilik akun video 

yang sedang di tampilkan. 

b. Untuk anda 
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Opsi ini menunjukan postingan pengguna secara acak atau yang 

sering muncul di For You Page (FYP) 

c. Mengikuti  

Opsi ini hanya menampilkan postingan pengguna yang kita ikuti 

d. Simbol cinta 

Opsi ini menunjukan seberapa banyak video itu disukai oleh 

pengguna lain. 

e. Simbol komentar 

Opsi ini menunjukan berapa banyak akun yang menerima 

komentar dari pengguna lain dan siapa yang berkomentar. 

f. Simbol bagikan 

Opsi ini memberitahu apakah video yang di tonton ingin di simpan 

atau di bagikan 

g. Simbol pemutar lagu 

Opsi ini menunjukan lagu apa yang di gunakan sebagai latar dalam 

video yang tampilkan, dan mengarahkan kita ke pengguna lain 

yang menggunakan lagu yang sama. 

2. Fitur Pencarian 

Fitur ini kita bisa mencari akun orang lain berdasarkan nama profilnya 

atau menggunakan id dari akun tiktok tersebut. Di bawahnya terdapat 

hastag yang sedang  tranding di kalangan pengguna Tiktok. 

3. Fitur Merekam Video 
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Tiktok memungkinkan pengguna merekam video di dalam aplikasi itu 

sendiri, baik dalam satu pengambilan gambar atau dalam segmen, 

sehingga memudahkan pembuatan konten dinamis dan multi-bagian. 

4. Fitur Penyuntingan Video 

Platform ini menyediakan serangkaian alat pengeditan video, seperti 

pemangkasan, pemotongan penggabungan, dan perulangan. 

5. Fitur Filter dan Efek 

Tiktok menawarkan beberapa filter dan efek untuk menambahkan 

sentuhan kreatif lebih lanjut pada video pengguna. Sentuhan pribadi ini 

mencakup efek seperti filter, kecantikan untuk menyempurnakan tampilan 

di layar dan efek game play interaktif. 

6. Fitur Suara dan Sulih Suara 

Pengguna dapat memilih dari perpustakaan music dan efek suara yang 

luas, atau mereka dapat menggunakan fitur sulih suara untuk menarasikan 

video mereka. 

7. Fitur Streaming Langsung 

Fitur steaming langsung Tiktok memungkinkan pengguna menyiarkan diri 

mereka sendiri secara real time untuk interaksi langsung dengan pengikut. 

8. Fitur Duet 

Fitur inovatif ini memungkinkan pengguna membuat video berdampingan 

dengan konten pengguna lain, memfasilitasi kolaborasi dan interpretasi 

ulang kreatif terhadap konten yang ada. 

9. Fitur Jahitan 
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Mirip dengan duet, Stich memungkinkan pengguna untuk memasukkan 

adegan dari video pengguna lain ke dalam video mereka sendiri, 

menambahkan sentuhan unik pada konten mereka. 

10. Fitur Balasan Video 

Dengan fitur balasan video, pengguna dapat membalas komentar di 

videonya dengan video bukan balasan teks. 

11. Fitur Tantangan Hastag 

Tantangan hashtag Tiktok mendoprong pengguna untuk membuat konten 

seputar tema atau tugas tertentu. 

12. Postingan Hanya Teks 

Meskipun Tiktok sebagian besar merupakan platform yang berpusat pada 

video Tiktok juga mengizinkan postingan hanya teks sebagai fitur baru, 

memungkinkan pengguna untuk berbagi pemikiran atau memulai diskusi 

dalam format media social tradisional. 

13. Fitur notifikasi (pemberitahuan) 

Fitur notifikasi memberitahukan kita tentang segala aktivitas yang terjadi 

dalam media social tiktok. 

 

14. Fitur Akun Profil 

Fitur akun profil memberikan informasi kepada pengguna lain tentang 

identitas kita di media social Tiktok. 
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2.4.2 Dampak Aplikasi Tiktok 

Penggunaan media sosial pada aplikasi tiktok tentu saja memiliki beberapa 

dampak bagi para penggunanya, dampak yang diberikan dapat berupa dampak 

positif maupun dampak negatif. Dampak positif atau negatif yang didapatkan dari 

media sosial tersebut bergantung pada penggunaan media sosial tersebut. Media 

sosial sangat digemari dikalangan remaja terutama kalangan pelajar dan juga 

merupakan kegiatan yang menjadikan para penggunanya menjadi candu. 

Terkadang mereka sampai lupa waktu saat bermain media sosial. Widiasworo 

(dalam Amaruddin, Atmaja & Khafid, 2020:43) mengidentifikasi berbagai 

dampak negatif apabila terlalu berlebihan dalam penggunaan handphone dan 

media sosial (internet) oleh anak, yang antara lain: 

Dampak Positif: 

1. Menambah wawasan informasi atau pengetahuan 

2. Melatih para pengguna agar dapat mengekspresikan diri, 

mengeluarkan skill yang di miliki dan meningkatkan kepercayaan diri 

untuk mengemukakan pendapat. 

3. Sebagai media hiburan 

4. Menghasilkan uang 

 

 

Dampak Negatif: 

1. Kecanduan terhadap aplikasi 

2. Masih banyak video yang hoaks berseliweran di Tiktok 
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2.5 Teori Uses and Gratification  

Teori  Uses  and  Gratification  awal mula  dilahirkan  oleh  tiga  ilmuwan  

yakni Elihu Katz, Jay G. Blumlerm, dan Michael Gurevitch.  Fenomena  awal  

lahirnya  teori uses  and  gratification  yakni  karena  ketiga ilmuwan  tersebut  

melihat  bahwa  audiens memiliki  hasrat  (secara  faktor  psikologis dan sosial) 

untuk memilih apa yang mereka inginkan    dari    adanya    terpaan    media.   

Menurut Dainton, Marianne (2018) dikatakan   bahwa   audiens   tidak   melihat 

pada pilihan medium yang digunakan untuk mengirim sebuah pesan namun Teori 

Uses and     Gratification     cenderung     melihat mengapa audiens tersebut 

memilih medium yang    akan    digunakan.    Hal    tersebut dikarenakan   

banyaknya   pilihan   medium untuk  seseorang  mengirim  pesan  sehingga 

muncul  preferensi  berdasarkan  kebutuhan tiap-tiap  individu.  Oleh  karena  itu,  

sudut pandang  yang  digunakan  dalam  teori  ini lebih   melihat   kepada   alasan   

mengapa audiens memilih medium tersebut dan pada waktu  apa  medium  

tersebut  dipilih  dan digunakan. 

2.6 Terpaan Media 

Menurut pendapat Rosengren (1974) dalam Jalaluddin Rakhmat (2004:66) 

terpaan media diartikan sebagai suatu kondisi dimana audiens diterpa oleh suatu 

isi pesan di dalam media atau bagaimana media menerpa audiens. Terpaan media 

adalah banyaknya informasi yang diperoleh melalui media, yang meliputi 

frekuensi, atensi, dan durasi penggunaan pada setiap jenis media yang digunakan. 

Maka cara mengukur terpaan media dengan melihat indikator sebagai berikut : 
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1. Frekuensi yaitu data yang dikumpulkan dari khalayak untuk mengetahui 

seberapa sering khalayak menonton suatu acara atau program televisi 

(berapa kali dalam sehari). Frekuensi juga dapat diukur berdasarkan 

seberapa sering komunikan dari media melihat, membaca, dan 

mendengarkan media tersebut, karena semakin tinggi frekuensi maka 

pesan akan semakin menempel dalam benak konsumen dan menimbulkan 

perhatian dari audiens. 

2. Atensi (Tingkat Perhatian) yaitu suatu proses mental seseorang dalam 

menyimak pesan di media, seperti melihat, membaca, dan mendengarkan 

media dengan tidak melakukan kegiatan lain. Dalam proses menyimak, 

unsur audio dan video juga berperan dalam hal ini, karena dapat 

menentukan ketertarikan dan fokus khalayak ketika menyimak isi pesan 

dari media. 

3. Durasi yaitu menghitung berapa lama waktu khalayak bergabung dengan 

suatu media (berapa jam sehari), atau berapa lama (menit), khalayak 

mengikuti suatu tayangan tersebut. 

2.7 Pemenuhan Kebutuhan Informasi 

Menurut Tawaf & Alimin (2012), hal yang mendorong seseorang untuk 

mencari informasi dalam memenuhi tujuannya atau memenuhi kebutuhan 

informasinya yaitu ketika pengetahuan seseorang kurang dari yang dibutuhkan. 

Ada empat pendekatan kebutuhan informasi menurut Guha (1978) dalam (Puspita 

et al., 2022) yaitu sebagai berikut :  
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1. Current Need Approach (Pendekatan Kebutuhan Informasi Terbaru). 

Merupakan pendekatan terhadap kebutuhan pengguna informasi yang 

sifatnya terbaru. Pengguna berinteraksi dengan sistem informasi dengan 

cara yang sangat umum untuk meningkatkan pengetahuannya. 

2. Everyday Need Approach (Pendekatan Kebutuhan Informasi Setiap Hari), 

Merupakan pendekatan terhadap kebutuhan pengguna yang sifatnya 

spesifik dan cepat. Informasi yang dibutuhkan pengguna merupakan 

informasi yang rutin dihadapi oleh pengguna. 

3. Exhausti Need Approach (Pendekatan Kebutuhan Informasi Mendalam), 

Merupakan pendekatan terhadap kebutuhan pengguna akan informasi yang 

mendalam, pengguna informasi mempunyai ketergantungan yang tinggi 

pada informasi yang dibutuhkan yang bersifat relevan, spesifik, dan 

lengkap.    

4. Catching-up Need Approach (Pendekatan Kebutuhan Informasi Ringkas), 

yaitu pendekatan terhadap pengguna akan informasi yang ringkas, tetapi 

juga lengkap yang menjadi gambaran informasi khususnya mengenai 

perkembangan terakhir suatu subyek yang diperlukan dan hal-hal yang 

sifatnya relevan. 

2.8 Kerangka Pikir 

Tiktok merupakan platform media sosial yang memfasilitasi penggunanya 

untuk berbagi konten video pendek dengan berbagai fitur dan efek menarik 

(Malimbe et al., 2021). Tiktok yang dimanfaatkan sebagai platform edukasi 

menunjukkan adanya dampak positif bagi penggunanya. Hal tersebut dikarenakan 
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pengguna dapat mengakses berbagai hal edukatif terkait pendidikan dan 

pengembangan diri melalui penyampain menarik dalam sepotong konten video 

pendek. Konten sendiri merupakan kumpulan fakta, pengamatan, data, persepsi, 

klasifikasi, desain, dan solusi terkait sebuah topik yang akan dibagikan (Oritz 

dalam Putri et al., 2022). Para konten kreator yang memanfaatkan Tiktok sebagai 

media untuk publikasi konten edukatif mereka tentunya sudah harus menentukan 

fokus topik konten agar audiens mereka dapat spesifik dan terfokus. Melihat 

perkembangan aktivitas digital di media sosial, kini mahasiswa dapat 

memanfaatkan konten-konten media sosial untuk menambah wawasan mereka. 

Salah satunya adalah konten edukatif yang dibagikan oleh akun tiktok @wifau 

yang banyak membahas seputar penyusunan skripsi. 

Indikator variabel x menggunakan teori terpaan media menurut Rosengren 

(1974) yaitu frekuensi, tingkat akses penonton, tingkat perhatian dan durasi waktu 

yang digunakan. Frekuensi adalah data yang dikumpulkan dari khalayak untuk 

mengetahui seberapa sering khalayak menonton suatu acara atau program televisi 

(berapa kali dalam sehari). Frekuensi juga dapat diukur berdasarkan seberapa 

sering komunikan dari media melihat, membaca, dan mendengarkan media 

tersebut, karena semakin tinggi frekuensi maka pesan akan semakin menempel 

dalam benak konsumen dan menimbulkan perhatian dari audiens. . Kemudian 

atensi (Tingkat perrhatian) yaitu suatu proses mental seseorang dalam menyimak 

pesan di media, seperti melihat, membaca, dan mendengarkan media dengan tidak 

melakukan kegiatan lain. Dalam proses menyimak, unsur audio dan video juga 

berperan dalam hal ini, karena dapat menentukan ketertarikan dan fokus khalayak 
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ketika menyimak isi pesan dari media. dan yang terakhir adalam durasi waktu 

yang digunakan yaitu menghitung berapa lama waktu khalayak bergabung dengan 

suatu media (berapa jam sehari), atau berapa lama (menit), khalayak mengikuti 

suatu tayangan tersebut. 

Indikator variabel y menggunakan teori pemenuhan kebutuhan informasi 

menurut Guha (1978) yaitu Current Need Approach (Pendekatan Kebutuhan 

Informasi Terbaru), yaitu pendekatan kepada kebutuhan pengguna informasi yang 

bersifat mutakhir atau terbaru. Dengan cara yang umum, pengguna membangun 

hubungan dengan sistem informasi untuk dapat meningkat pengetahuannya. Pada 

pendekatan ini memerlukan hubungan yang berkelanjutan antara sistem dan 

pengguna. Kemudian Everyday Need Approach (Pendekatan Kebutuhan Informasi 

Setiap Hari), yaitu pendekatan terhadap kebutuhan pengguna yang sifatnya 

spesifik dan cepat. Pendekatan ini menuntut Informasi informasi yang rutin 

dikonsumsi oleh pengguna. Kemudian Exhaustive Need Approach (Pendekatan 

Kebutuhan Informasi Mendalam), yaitu pendekatan terhadap kebutuhan akan 

informasi yang mendalam sehingga pengguna informasi mempunyai 

ketergantungan yang tinggi akan informasi yang dibutuhkan dan relevan, spesifik, 

dan lengkap. Dan yang terakhir adalah Catching-up Need Approach (Pendekatan 

Kebutuhan Informasi Ringkas), yaitu pendekatan terhadap pengguna akan 

informasi yang ringkas, tetapi juga lengkap yang menjadi gambaran informasi 

khususnya mengenai perkembangan terakhir suatu subyek yang diperlukan dan 

hal-hal yang sifatnya relevan. 
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Peneliti memilih responden mahasiswa ilmu komunikasi universitas 

tadulako angkatan 2020 yang menggunakan aplikasi tiktok. Kemudian penulis 

akan melihat apakah ada pengaruh variabel X yaitu terpaan konten tiktok @wifau 

terhadap variabel Y yaitu pemenuhan informasi skripsi mahasiswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

2.7 Hipotesis 

Hipotesis atau dugaan sementara dari penelitian adalah sebagai berikut: 

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara terpaan konten tiktok @wifau 

terhadap pemenuhan informasi skripsi mahasiswa   

Konten Informasi Penyusunan 

Skripsi Pada Akun Tiktok @wifau 

 

Variabel (X) Terpaan Konten 
Tiktok @wifau 

1. Frekuensi 

2. Atensi (Tingkat 

Perhatian) 
3. Durasi waktu yang di 

gunakan 

Sumber : Rosengren 1974 
dalam (Rachmat 2004) 

 

 

Variabel (Y) Pemenuhan 
Informasi Skripsi Mahasiswa  

1. Current Need Approach 

2.Everyday Need Approach 
3.Exhaustive Need Approach 
4.Catching-up Need Approach 

Sumber : Guha 1978 dalam 

(Puspitadewi et al, 2016) 

Mahasiswa Ilmu Komunuikasi 

2020 
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Ha.:  Adanya  pengaruh  yang signifikan antara terpaan konten tiktok @wifau   

terhadap pemenuhan informasi skripsi mahasiswa



BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Tipe dan Dasar Penelitian 

3.1.1 Tipe Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksplanatif, menurut Priyono 

(2016:38) penelitian eksplanatif dilakukan untuk menjelaskan tentang mengapa 

suatu gejala atau kejadian bisa terjadi. Penelitian eksplanatif menjelaskan tentang 

pengaruh atau hubungan satu variabel dengan variabel lain (Bungin, 2017). 

Berdasarkan dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa penelitian kuantitatif 

eksplanatif merupakan penelitian yang dilakukan untuk meneliti populasi atau 

sampel dengan hasil berupa angka yang dapat digunakan untuk mengetahui 

hubungan atau pengaruh antar variabel yang diteliti. Kuantitatif eksplanatif 

digunakan dalam penelitian ini karena menjelaskan pengaruh antara variabel X 

yaitu terpaan konten tiktok @wifau terhadap variabel Y yaitu pemenuhan 

informasi skripsi mahasiswa.  

3.1.2 Dasar Penelitian 

Dasar penelitian ini menggunakan metode survei, Menurut Arifin (Fraenkel 

dan Wallen (1993) dalam Arifin, 2011: 64) menyebutkan bahwa penelitian survei 

adalah penelitian dengan mengumpulkan informasi dari suatu sampel dengan 

menanyakannya melalui angket atau wawancara untuk menggambarkan berbagai 

aspek dari populasi. Maka dalam penelitian ini, peneliti membagikan angket atau 

kuesioner kepada mahasiswa ilmu komunikasi angkatan 2020 untuk mendapatkan 
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data kuantitatif tentang terpaan konten tiktok @wifau terhadap pemenuhan 

informasi skripsi mahasiswa. 

3.2 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Sugiyono (1991: 21), 

“variabel adalah suatu atribut atau sifat atau aspek dari orang maupun obyek yang 

mempunyai variasi tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

ditarik kesimpulannya”. 

a. Variabel bebas atau independen (X) adalah variabel yang menjadi sebab 

timbulya variabel dependen, dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

independen adalah pengaruh terpaan konten tiktok @wifau. 

b. Variabel terikat dependen (Y) adalah variabel dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas, dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel dependen adalah pemenuhan informasi skripsi 

mahasiswa. 

Berikut ini bagan kerangka variabel penelitiannya: 

Tabel 3.1 Variabel Penelitian 

Variabel independen (X) 

Terpaan konten tiktok @wifau 

Variabel dependen (Y) 

Pemenuhan informasi skripsi 

mahasiswa  

1. Frekuensi  

2. Atensi (Tingkat Perhatian)  

3.  Durasi waktu yang digunakan  

1.  Current Need Approach 

2. Everyday Need Approach 

3. Exhaustive Need Approach 

4. Catching-up Need Approach 
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3.3 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah definisi yang menuinjukkan indikator-indikator 

yang sesuai dengan gejala-gejala sehingga memudahkan pengukuran definisi 

operasional juga adalah variabel penting yang ada dalam setiap penelitian agar 

tidak terjadi kesalahpahaman, penafsiran terhadap istilah-istilah yang ada dalam 

sebuah penelitian. Adapun definisi operasional yang terdapat dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Variabel independen (X) yaitu terpaan konten tiktok @wifau: Adapun sub 

variabel atau dimensi yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

a) Frekuensi  merupakan tingkat banyaknya pemutaran ulang konten-konten 

di media. pada pengukuran ini dilihat sebarapa sering mahasiswa 

membaca, menonton dan mendengarkan konten tersebut 

b) Tingkat perhatian atau atensi  adalah suatu proses menyimak pesan di 

media, seperti melihat, menonton, membaca, dan mendengarkan media 

dengan tidak melakukan kegiatan lain dimana mahasiswa dalam proses 

menyimak dapat menentukan ketertarikan dan fokus khalayak ketika 

menyimak isi pesan media. 

c) Durasi waktu yang digunakan  adalah lamanya waktu yang dibutuhkan 

atau dihabiskan untuk menikmati konten tiktok @wifau 

2. Variabel dependen (Y) yaitu pemenuhan informasi skripsi mahasiswa. 

Adapun sub variabel atau dimensi yang digunakan sebagai berikut: 

Dalam kaitannya teori diatas dengan penelitian ini adalah merujuk kepada 

reaksi atau sikap dan perilaku mahasiswa setelah menerima informasi yang 
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dibutuhkan. Mengidentifikasi kebutuhan informasi dan sumber informasi yang 

dibutuhkan merupakan langkah yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

informasi. Indikator yang menjadi tolak ukur dalam pemenuhan kebutuhan 

informasi dalam penelitian ini sesuai teori kebutuhan informasi yaitu sebagai 

berikut :  

1. Current Need Approach (terbaru), yaitu mahasiswa mendapatkan 

informasi atau berita yang terbaru atau ter-update dari akun tiktok @wifau 

melalui konten-kontennya mengenai skripsi. 

2. Everyday Need Approach (rutin), yaitu mahasiswa mendapatkan informasi 

atau berita yang cepat dan jelas serta rutin dari akun tiktok @wifau. 

3. Exhaustive Need Approach (mendalam), yaitu mahasiswa mendapatkan 

informasi atau berita yang mendalam. Informasi yang spesifik, detail dan 

lengkap, serta relevan dengan informasi mengenai skripsi dan 

menyebabkan ketergantungan mahasiswa akan informasi. 

4. Catching-Up Need Approach (sekilas), yaitu mahasiswa mendapatkan 

informasi sekilas dengan ringkas namun tetap jelas. 

Berikut table matrix definisi operasional variabel dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.2 Matriks  Definisi Operasional Variabel 

Variabel Sub-variabel Indikator 

Pertanyaan 

Skala 

Pengukuran 

Pengaruh 

Terpaan Konten 

Tiktok @wifau 

(X) 

Frekuensi  1. Berapa banyak 

konten tiktok 

@wifau yang 

anda tonton 

untuk dijadikan 

referensi skripsi 

dalam seminggu? 

2. Berapa jumlah 

video konten 

tiktok @wifau 

yang anda tonton 

setiap hari?  

3. Berapa banyak 

jumlah video 

tiktok @wifau 

yang anda tonton 

dalam satu bulan  

dalam mencari 

informasi 

mengenai 

skripsi? 

Skala Likert 

 

 Tingkat 

Perhatian  

1.Saya menonton 

dan menikmati 

konten tiktok 

@wifau dalam 1 

tayangan video 

selama 5 menit 

pada saat 

@wifau 

menjelaskan 

informasi 

mengenai skripsi 

menyimak 

2.Saya 

menyimak 

informasi dari 

konten tiktok 

Skala Likert 



44 
 

@wifau dan 

menerapkannya 

dalam proses 

penulisan skripsi 

saya 

3. Bahasa yang 

digunakan dalam 

setiap konten 

tiktok @wifau 

sangat mudah 

dimengerti 

sehingga 

informasi yang 

sampaikan dapat 

diterima dengan 

jelas. 

Durasi waktu 

yang digunakan  

1.Berapa lama 

waktu yang anda 

habiskan dalam 

menonton konten 

tiktok @wifau 

dalam sehari? 

2. Dalam 

seminggu 

terakhir berapa 

lama waktu yang 

saya habiskan 

dalam menonton 

konten tiktok 

@wifau? 

 

 

Skala Likert 

Pemenuhan 

sumber 

informasi 

mahasiswa 

dalam 

penyusunan 

skripsi (Y) 

 

Current need 

approach 

(Kebutuhan 

informasi 

mutakhir) yaitu 

kebutuhan 

mahasiswa akan 

informasi yang 

terbaru 

1.Saya 

mendapatkan 

informasi atau 

berita ter-update 

tentang 

penyusunan 

skripsi dari 

konten tiktok 

@wifau. 

Skala Likert 
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2. Saya melihat 

setiap konten 

terbaru dari akun 

tiktok @wifau 

selalu mengemas 

kontennya 

berbeda dari 

yang lain dengan 

menampilkan 

background 

visual yang 

menarik seperti 

(tips dalam 

bentuk teks, 

infografis, dan 

animasi) 

3. konten tiktok 

@wifau selalu 

mengemas 

informasi terbaru 

dengan baik dan 

dapat dengan 

mudah di pahami 

penonton. 

2.Everyday Need 

Approach 

(Kebutuhan 

informasi rutin) 

yaitu kebutuhan 

seseorang akan 

informasi cepat, 

jelas dan rutin. 

1.Setiap hari saya 

mendapatkan 

informasi 

mengenai skripsi 

dari konten 

tiktok @wifau 

dengan cepat. 

2. saya melihat 

akun tiktok 

@wifau rutin 

mengupload 

video tentang 

tips and trick 

mengenai skripsi 

dan sangat 

membantu 

Skala Likert 



46 
 

mahasiswa 

3. konten tiktok 

@wifau yang di 

upload secara 

rutin dapat 

membantu saya 

meningkatkan 

pengetahuan atau 

pemahaman 

tentang topik 

mengenai skripsi 

 3. Executive 

Need Approach 

(Kebutuhan 

infomasi 

mendalam ) 

yaitu kebutuhan 

seseorang akan 

informasi 

spesifik, lengkap 

dan relavan. 

1.Saya 

mendapatkan 

informasi yang 

detail lengkap 

dan relavan 

mengenai skripsi 

dari konten 

tiktok @wifau.. 

2. Konten-konten 

yang diberikan 

oleh akun tiktok 

@wifau adalah 

informasi yang 

benar, akurat dan 

dapat dipercaya. 

3. konten tiktok 

@wifau dapat 

membantu saya 

dalam 

memahami topik 

yang kompleks 

mengenai skripsi 

dengan sangat 

baik 

Skala Likert 

4. Catching-up 

Need Approach 

(Kebutuhan 

informasi 

sekilas) yaitu 

1. Akun tiktok 

@wifau selalu 

memberikan 

informasi atau 

pesan pada 

Skala Likert 
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kebutuhan 

seseorang akan 

informasi sekilas 

postingan yang 

berupa konten 

yang bersifat 

informatif 

walaupun singkat 

2. saya melihat 

akun tiktok 

@wifau memuat 

informasi 

seputaran skripsi 

yang disajikan 

dengan singkat 

padat dan jelas. 

3. konten tiktok 

ringkas dari 

@wifau dapat 

membantu saya 

tetap update 

dengan informasi 

terbaru mengenai 

skripsi 

 

3.4 Lokasi dan Obyek Penelitian 

   Lokasi penelitian ini dilakukan di program studi Ilmu Komunikasi Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Tadulako. Fokus penelitian ini yaitu 

Program Studi Ilmu Komunikasi angkatan 2020 yang berjumlah 94 orang, yang 

mengetahui tentang akun Tiktok @wifau. Obyek penelitian ini yaitu dengan judul 

“Pengaruh Terpaan Konten Tiktok @wifau Terhadap Pemenuhan Informasi 

Skripsi Mahasiswa”.  
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3.5 Penentuan Populasi dan Sampel 

3.5.1 Populasi 

Populasi merupakan tempat penyamarataan yang berdiri atas objek atau 

subjek yang memiliki kuantitas dan karakter tertentu untuk diaplikasikan penulis 

untuk dipelajari dan kemudian menarik kesimpulan (Sugiono, 2013:57). 

Penelitian ini memfokuskan populasi pada mahasiswa Ilmu Komunikasi, Fakultas 

Ilmu Sosial dan Politik, Univetsitas Tadulako angkatan 2020 yang berjumlah 94 

orang.  

3.5.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2022:131) sampel adalah bagian besar dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi yang akan 

diambil oleh peneliti adalah populasi dalam jumlah besar dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti bisa 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut, tetapi sampel yang 

diambil dari populasi harus bisa mewakili populasi. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik probability sampling. Probability sampling adalah teknik pengambilan 

sampel yang memberikan setiap elemen (anggota) dalam suatu populasi memiliki 

kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai anggota sampel. Jenis teknik 

probability sampling yang peneliti gunakan adalah simple random sampling. 

Simple random sampling adalah pemilihan anggota sampel secara acak dari suatu 

populasi tanpa memperhatikan strata dalam populasi tersebut (Sugiyono, 

2018:81).  
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Berdasarkan data populasi yang ada, perhitungan jumlah sampel yang 

digunakan oleh peneliti yaitu menggunakan Rumus Slovin. Rumus Slovin 

digunakan untuk menentukan beberapa minimal sampel yang dibutuhkan jika 

ukuran populasi diketahui (Ardial, 2015: 352). Rumus Slovin sebagai berikut: 

n=
𝑵

𝟏+𝑵𝒆𝟐 

keterangan: 

n = Ukuran sampel 

N = Ukuran populasi 

e = Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang 

dapat ditolerir. Dalam penelitian ini akan menggunakan persentase kelonggaran 

yaitu 10% atau 0,1. 

Berdasarkan rumus di atas maka sampel dapat dihitung sebagai berikut: 

n =
𝑁

1+𝑁𝑒2  

n= 
94

1+94 (0,1)2 

n = 
94

 1+94 .  0,01
 

n = 
94

1+0,94
  

n= 
94

1,94
 = 48,45 Dibulatkan menjadi 48 Responden 

Berdasarkan hasil dari perhitungan di atas, maka jumlah sampel pada 

penelitian ini yaitu sebanyak 48 responden. 
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3.6 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 

3.6.1 Jenis Data 

Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua 

yaitu sebagai berikut. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang dihimpun secara langsung dari sumber dan 

diolah sendiri oleh pihak peneliti untuk dimanfaatkan (Ruslan, 2004: 138). 

Data primer yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data yang 

diperoleh secara langsung dari responden melalui penyebaran kuisioner. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder yang di peroleh dari penelitian ini yaitu dalam bentuk 

dokumen baik secara tertulis maupun melalui foto, konten video di akun 

tiktok @wifau, buku-buku tentang penelitian, jurnal ilmiah, artikel, 

internet, dan lain sebagainya (Kriyantono, 2008: 94). 

3.6.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuisioner, 

yaitu alat pengumpulan data yang paling utama. Maka dibutuhkan menyusun 

daftar pertanyaan yang benar-benar jelas dan penting untuk diberikan kepada 

responden (Ruslan, 2010:24). Pengumpulan data dalam penelitian ini akan 

dilakukan peneliti dengan menyebarkan kuisioner secara personal agar peneliti 

dapat mengetahui kuisioner tersebut telah sampai di tangan responden penelitian. 
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3.7 Skala Pengukuran Penelitian 

Skala pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam kuisioner dalam 

penelitian ini adalah skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial 

(Sugiyono, 2019:146). Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur 

dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian dijadikan sebagai titik ukur items 

berupa pernyataan (Sugiyono, 2019:152). Peneliti mengaplikasikan Skala Likert 

dengan cara menghubungkan setiap pertanyaan dengan jawaban yang berupa 

pernyataan sikap, seperti Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan 

Sangat Tidak Setuju (STS). Skala Likert dapat digunakan dengan menghilangkan 

pilihan jawaban ragu-ragu (undecided). Peneliti memilih empat opsi jawaban 

yakni sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju, Menurut 

Kriyantono (2002:139) alasannya karena kategori ragu-ragu memiliki makna 

ganda, yaitu bisa diartikan belum bisa memberikan jawaban, netral, dan ragu-

ragu. Hal ini peneliti lakukan untuk memahami kecenderungan responden untuk 

memilih jawaban setuju atau tidak setuju terhadap pertanyaan/pernyataan yang 

telah ditetapkan oleh peneliti. 

Table 3.3 Skor Jawaban Berdasarkan Skala Likert 

No Jawaban Skor 

1 Sangat Setuju 4 

2 Setuju 3 

3 Tidak Setuju 2 

4 Sangat Tidak Setuju 1 
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3.8 Uji Keabsahan Data 

3.8.1 Uji Validitas 

Validitas ini artinya alat ukur yang digunakan dalam pengukuran, dapat 

digunakan mengukur apa yang hendak diukur. Validitas dimaksudkan untuk 

menyatakan sejauh mana instrumen (misalnya kuesioner) akan mengukur apa 

yang ingin di ukur. Artinya alat ukur yang digunakan benar-benar dapat mengukur 

sifat, objek yang diteliti atau mengukur sifat lain (Kriyantono, 2022, hlm. 278). 

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan komputer atau laptop 

dengan program SPSS (Statistical package for social science) Statistics versi 25. 

Dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi pearson dengan cara melihat 

perbandingan nilai signifikan sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikasi < 0,05 maka item dinyatakan valid 

b. Jika nilai signifikasi >0,05 maka item dinyatakan tidak valid 

3.8.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah indikator tingkat keandalan atau kepercayaan terhadap 

suatu hasil pengukuran. Suatu pengukuran disebut reliable atau memiliki 

keandalan jika konsisten memberikan jawaban yang sama. Suatu pengukuran 

yang sama sekali tidak dapat diandalkan berarti tidak mampu mengukur apa pun. 

Jika suatu pengukuran dilakukan beberapa kali terhadap sejumlah individu dan 

setiap individu dan setiap individu memberikan jawaban yang berbeda-beda pada 

setiap kali pengukuran (Morissan, 2015, hlm. 99). Pengujian reliabilitas dilakukan 

untuk mengetahui konsistensi pengukuran variabel. Pengukuran yang reliabel 

akan menunjukkan instrumen yang sudah dipercaya dan dapat menghasilkan data 
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yang dapat dipercaya. Peneliti akan menguji keandalan dengan menghitung dari 

masing-masing instrumen dalam suatu variabel. Instrumen yang digunakan dalam 

variabel tersebut dikatakan andal (reliabel) dengan pengambilan keputusan 

sebagai berikut:  

a. Nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka instrumen penelitian atau 

pertanyaan/pernyataan dalam kuesioner dinyatakan reliabel.  

b. Nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka instrumen penelitian atau 

pertanyaan/pernyataan dalam kuesioner dinyatakan tidak reliabel. 

3.9 Teknik Analisis Data 

Berdasarkan skor yang telah didapat pada setiap kuesioner akan dihitung 

dengan penjabaran sebagai berikut, dengan jumlah skor dari 48 responden yaitu :  

1. 48 x 4 = 192 (Sangat Setuju – SS)  

2. 48 x 3 = 144 (Setuju – S)    

3. 48 x 2 = 96 (Tidak Setuju- TS)  

4. 48 x 1 = 48 (Sangat Tidak Setuju – STS)  

Penentuan persentase tanggapan responden atas setiap indikator dalam 

penelitian ini digunakan kriteria interpretasi skor tertinggi 4 sebagai berikut: 

Skor Interval = Nilai tertinggi – Nilai terendah 

                                      Skor Tertinggi 

                      = 192 – 48 

                                4 

                      =  144 

                            4 

                      = 36 
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Selanjutnya untuk memudahkan interpretasi terhadap nilai skor yang 

diperoleh dari tanggapan responden atas masing-masing indikator, ditentukan 

masing-masing tanggapan responden berdasarkan interval sebagai berikut : 

1. 157 - 192 (adalah sangat setuju)  

2. 121 – 156  (adalah setuju)  

3. 85 – 120 (adalah tidak setuju)  

4. 49 – 84 (adalah sangat tidak setuju)  

Adapun rumus yang digunakan dalam menentukan persentase atas tanggapan 

responden yang kemudian akan dijadikan penentuan posisi kriteria interpretasi 

nilai suatu pernyataan atau pertanyaan adalah sebagai berikut :  

Nilai persentase skor = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑖𝑙𝑖ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
𝑥100% 

                                       = 
36

192
𝑥100% 

                                       = 18,7 % 

Berdasarkan faktor yang telah ditetapkan dapat dihitung sebagai berikut, 

jumlah skor rata-rata dengan mengukur besaran dari 48 responden adalah :  

1. 81,3% - 100% (adalah sangat setuju)  

2. 62,2% - 81,2% (adalah setuju)  

3. 43,5% - 62,1% (adalah tidak setuju)  

4. 24,8% - 43,4% (adalah sangat tidak setuju) 

 Berdasarkan yang ditetapkan di atas, maka persentase skor tertinggi adalah 

100% sedangkan persentase skor terendah adalah 24,8% dengan jarak persentase 

0,187 atau 18,7%. 
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3.10 Asumsi Klasik 

3.10.1 Uji Normalitas 

Uji Normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data. Uji 

ini merupakan pengujian yang paling banyak dilakukan untuk analisis statistik 

parametrik. Uji normalitas dilakukan sebagai syarat untuk analisis regresi, 

berguna untuk melihat apakah data yang telah dikumpulkan mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Analsis regresi yang baik adalah model regresi yang 

berdistribusi normal. (Latan dan Temalagi 2013: 56)  

Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode 

grafik dengan melihat penyebaran data sumber diagonal pada grafik normal p-p 

Plot. Adapun pengambilan keputusan uji normalitas sebagai berikut:  

a. Jika titik diagonal mengikuti garis diagonal maka dapat dikatakan data 

berdistribusi normal. 

b. Jika titik menjauh dan tersebar tidak mengikuti garis diagonal maka dapat 

dikatakan data tidak berdistribusi normal. 

3.10.2 Uji Multikolinearitas  

Uji Multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan apakah 

di dalam sebuah model regresi ada interkorelasi atau kolinearitas antar variabel 

bebas. Uji multikolinearitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah pada suatu model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

independent. (Ghozali (2016). Uji multikolinearitas menyatakan bahwa variabel 

independen harus terbebas dari gejala multikolinearitas. Gejala multikolinearitas 

adalah gejala korelasi antar variabel independen. Gejala ini ditunjukan dengan 
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korelasi yang signifikan antar variabel independen. Jika terjadi gejala 

multikolinearitas, salah satu langkah untuk memperbaiki model adalah dengan 

menghilangkan variabel dari model regresi (Nugraha, 2022). Adapun metode 

untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam penelitian ini melalui nilai 

tolerance value dan value inflation factor (VIF). Dengan pengambilan keputusan 

sebagai berikut: 

a. Jika tolerance value < 0,10 dan value inflation factor (VIF) > 10,0 maka 

dapat dikatakan bahwa terjadi multikolinearitas antara variabel bebas 

penelitian 

b. Jika tolerance value > 0,10 dan value inflation factor (VIF) < 10,0 maka 

dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antara variabel bebas 

penelitian 

Pada model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 

variabel bebas atau tidak terjadi multikolinearitas (Yasmine, 2020). 

3.10.3 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Machali (2021:127-128) uji heteroskedastisitas adalah uji yang 

menilai apakah ada ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan 

pada model regresi linear. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 

akan disebut heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas dapat 

dilihat dengan gambar scatterplot dengan pengambilan sebagai berikut: 
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a. Jika titik pada grafik scatterplot menyebar dan tidak membentuk pola yang 

jelas maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

b. Jika terdapat pola tertentu pada grafik scatterplot seperti titik membentuk 

pola yang teratur maka dapat disimpulkan telah terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

3.11 Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari seluruh 

responden atau sumber data lain telah dikumpulkan. Analisis diartikan sebagai 

proses atau upaya pengolahan data menjadi sebuah informasi baru agar 

karakteristik data menjadi mudah untuk dipahami dan digunakan untuk menjawab 

rumusan dan hipotesis penelitian yang kemudian menjadi dasar untuk 

membuatkesimpulan (Nurdin: 2019:2003). Teknik analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif yang diperoleh dari pengisian 

kuisioner. Kegiatan analisis data kuantitatif meliputi mulai dari pengelolahan data 

dan penyajian data, melakukan perhitungan untuk mendeskripsikan data dan 

melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistik. Uji yang 

digunakan oleh peneliti diolah dengan uji analisis regresi linear sederhana yaitu 

uji T. 

3.11.1 Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis Regresi Linear Sederhana dalam penelitian ini, bertujuan untuk 

menguji pengaruh antara variabel satu dengan variabel lain, persamaan regresi 

sederhana dirumuskan sebagai berikut (Sujarweni 2024) : 

 



58 
 

 Y= a + bX  

 Keterangan:  

Y = Nilai prediksi variabel dependen 

a = Konstanta 

b = Koefisien regresi  

X = Variabel independen 

3.11.2 Uji T 

Ghozali (2016:171) menyatakan bahwa uji t adalah pengujian signifikasi 

pengaruh variabel X terhadap Y. Pengujian ini dilakukan dengan syarat sebagai 

berikut : 

a. Jika t hitung > t tabel dan signifikasi < 0,005 maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh antara variabel independen dan dependen secara 

signifikan 

b. Jika t hitung < t tabel dan signifikasi > 0,005 maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel independen dan dependen 

secara signifikan 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian  

4.1.1 Sejarah Program Studi Ilmu Komunikasi 

Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Tadulako Palu, secara resmi terbentuk pada 20 November Tahun 2003 

dengan surat keputusan No. 3820/D/T/2003 yang diberikan oleh Departemen 

Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, perihal izin 

penyelenggara Program Studi Ilmu Komunikasi (S1) pada Universitas Tadulako. 

Program Studi Ilmu Komunikasi yang belum lama hadir di Fisip Untad ini 

saat pertama kali berdiri dan sampai sekarang masih berada dalam lingkup 

Jurusan Sosiologi. Program Studi Ilmu Komunikasi Fisip Untad pertama berdiri 

hanya memiliki dua staf pengajar, yaitu Dra. Hj. Astuti, M.Si selaku ketua 

program studi ilmu komunikasi dan Dra. Hj. Sumarni Zainuddin, M.Si selaku 

sekretaris program studi ilmu komunikasi. 

Ketika Program Studi ini mulai melakukan penerimaan mahasiswa baru 

melalui jalur Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru (SPMB) lokal, tercatat bahwa 

jumlah mahasiswa yang diterima pada saat itu terdiri dari 121 orang yang 

kemudian dibagi dalam 3 (tiga) kelas. Memasuki tahun kedua, Program Studi 

Ilmu Komunikasi menjelma menjadi salah satu Program Studi yang memiliki 

mahasiswa yang terbanyak di FISIP, yakni 220 orang. Apalagi banyak dari 

mahasiswa yang berasal dari Fakultas lain di lingkungan Untad yang berimigrasi 

ke Program Studi Ilmu Komunikasi.  
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Program Studi Ilmu Komunikasi pada tahun-tahun berikutnya hingga 

sekarang mampu bertahan dan memberikan peluang bagi siswa maupun siswa 

yang lulusan SLTA, SMK, Madrasah Aliyah ataupun sederajat yang ingin 

melanjutkan kuliah ke jenjang lebih tinggi yaitu Strata 1 (S1) pada Program Studi 

Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Tadulako. 

Program Studi Ilmu Komunikasi memberikan pilihan konsentrasi yaitu Public 

Relations, Jurnalistik, dan Broadcasting yang dapat dipilih pada semester lima (5). 

Selain itu, metode perkuliahan yang diterapkan tidak hanya di dalam ruangan, 

tetapi memanfaatkan tempat di sekitaran program studi Ilmu Komunikasi sebagai 

tempat belajar diluar ruangan. Sebagai Program Studi termuda tentunya sangat 

diharapkan Program Studi Ilmu Komunikasi dapat menghasilkan sarjana-sarjana 

muda yang kratif dan inovatif, serta mampu bersaing dengan lulusan dari 

Universitas maupun Perguruan Tinggi lainnya. 

 Adapun Koordinator Program Studi Ilmu Komunikasi saat ini yaitu Israwaty 

Suriady, S.Sos.,M.Si. 

4.1.2 Visi Misi dan Tujuan Program Studi Ilmu Komunikasi 

Visi dari program studi Ilmu Komunikasi yaitu menjadi institusi pendidikan 

sarjana Ilmu Komunikasi yang profesional, kritis, dinamis dan berdaya saing 

internasional yang berwawasan lingkungan. 

Misi Program Studi Ilmu Komunikasi diarahkan untuk mewujudkan visi 

tersebut di atas, dengan rumusan sebagai berikut :  
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1. Menyelenggarakan pendidikan dalam bidang Journalism, Public Relation, 

dan Broadcasting yang berkualitas, berdayasaing dan aplikatif di level 

internasional  yang berwawasan akademis. 

2. Menghasilkan riset yang bereputasi dalam pengembangan kajian ilmu 

komunikasi di level internasional. 

3. Melaksanakan pengabdian pada masyarakat yang berwawasan 

multikulturalisme sebagai hasil kolaborasi pendidikan dan riset. 

4. Membangun relasi dan kerjasama antar dosen, mahasiswa dan stakeholder 

demi mewujudkan pengembangan ilmu komunikasi yang berwawasan 

akademi di level internasional. 

5. Menciptakan ilmuan komuniaksi berjiwa entrepreneurship yang 

berwawasan teknokrat dalam mewujudkan cyber communication. 

Tujuan dari program studi Ilmu Komunikasi sebagai berikut: 

1. Menghasilkan tenaga Ilmu Komunikasi yang profesional dan berdaya 

2. Menghasilkan sarjana Ilmu Komunikasi yang memiliki kompetensi di 

Bidang Jurnalistik dan public relations, dan broadcasting. 

3. Menghasilkan karya berkualitas sebagai produk aplikatif ilmu komunikasi, 

khususnya di bidang Jurnalistik, public relations dan broadcasting. 

4. Menghasilkan serangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

berbasis pada sensitivitas sosial dan literasi media. 
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4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Identitas Responden 

Identitas responden dalam penelitian ini adalah 94 orang mahasiswa Ilmu 

Komunikasi angkatan 2020 Universitas Tadulako. Adapun identitas responden 

berdasarkan jenis kelamin sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase % 

Laki-laki 19 39,6% 

Perempuan 29 60,4% 

  Total 48 100% 

 

Berdasarkan table 4.1 menunjukan bahwa responden dengan jenis kelamin 

laki-laki berjumlah 19 orang atau 39,6% dan jenis kelamin perempuan sebanyak 

29 orang atau 60,4%. Maka responden didominasi perempuan 

Adapun distribusi responden berdasarkan usia mahasiswa dapat dilihat pada 

table berikut ini: 

Tabel 4.2  Distribusi responden berdasarkan usia 

Usia Jumlah Persentase 

<18 tahun - - 

18-25 tahun 48 100% 

Total 48 100% 
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Berdasarkan table 4.2 menunjukan bahwa responden semua berusia di atas 

18 tahun. 

Tabel 4.3 Distribusi responden berdasarkan pernah menonton konten tiktok 

@wifau 

Jawaban Jumlah Persentase 

Iya 48 100% 

Tidak - - 

Total 48 100% 

 
Berdasarkan table 4.3 menunjukan bahwa responden semua pernah 

menonton tayangan konten tiktok @wifau. 

Tabel 4.4 Distribusi responden bedasarkan followers akun tiktok @wifau 

atau tidak 

Jawaban Jumlah Persentase 

Iya 48 100% 

Tidak - - 

Total 48 100% 

 

Berdasarkan table 4.4 menunjukan bahwa semua responden mengikuti akun 

tiktok  @wifau. 

4.2.2 Variabel Terpaan Konten Tiktok @wifau (X) 

A. Indikator Frekuensi 

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang diperoleh melalui kuisioner yang 

disebarkan pada 48 responden terdapat 3 pertanyaan/pernyataan, maka diperoleh 

data skor jawaban sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 Distribusi jawaban responden pada indikator frekuensi 

No Instrumen 

pertanyaan/pernyataan 

Jawaban Bobot Jumlah Skor Persentase 

(%) 

1 Berapa banyak jumlah 

konten tiktok @wifau 

yang anda tonton 

untuk dijadikan 

referensi skripsi dalam 

seminggu? 

SS 

(29-35 

video) 

4 8 32 20,8% 

S 

(15-28 

video) 

3 19 57 22,9% 

TS 

(8-14 

video) 

2 11 22 36,6% 

STS 

(7 

video) 

1 10 10 16,7% 

Total 48 121 100% 

Persentase skor = (121/192) X 100% = 63,02% 

Persentase skor terendah = (10/192) X 100% = 5,20% 

2 Berapa jumlah video 

konten tiktok @wifau 

yang anda tonton 

setiap hari? 

 

SS 

(5 

video) 

4 9 36 18,6% 

S 

(3-4 

video) 

3 24 72 50,0% 

TS 

(2 

video) 

2 8 16 16,7% 

STS 

(1 

video) 

1 7 7 14,6% 

Total 48 131 100% 

Persentase Skor = (131/192) X 100% = 68,22% 

Persentase skor terendah = (7/192) X 100% = 3,64% 

3 Berapa banyak jumlah 

video tiktok @wifau 

yang anda tonton 

dalam satu bulan 

terakhir dalam 

SS 

(121-

150 

video) 

 

4 11 44 22,9% 
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mencari informasi 

mengenai skripsi? 

S 

(61-120 

video) 

3 26 78 54,2% 

TS 

(31-60 

video) 

2 5 10 10,4% 

STS 

(30  

video) 

1 6 6 12,5% 

Total 48 138 100% 

Persentase skor = (138/192) X 100% = 71,87% 

Persentase skor terendah = (5/192) X 100% = 2,60% 

 

Dari table 4.5 hasil distribusi  jawaban responden pada indikator frekuensi  

pada pertanyaan/pernyataan  nomor 1. Jumlah responden yang menjawab dengan 

sangat setuju atau bobot 4 sebanyak 8 responden (16,7%) , setuju atau bobot 3 

sebanyak 19 responden (39,6%),  tidak setuju atau bobot 2 sebanyak 11 responden 

(22,9%), dan sangat tidak setuju atau bobot 1 sebnayak 10 responden (20,8%). 

Hal ini menunjukkan responden setuju bahwa dalam seminggu mereka menonton 

video tiktok @wifau untuk dijadikan referensi skripsi sebanyak 15-28 video 

dalam seminggu. Dan persentase skor terendah yaitu 10 atau (20,8%), ada 10 

responden dalam seminggu hanya menonton sebanyak 7 video 

Hasil distribusi jawaban di atas pada indikator frekuensi dengan 

pertanyaan/pernyataan nomor 2. Jumlah responden yang menjawab dengan sangat 

setuju atau bobot 4 sebanyak 9 responden (18,8%). Setuju atau bobot 3 sebanyak 

24 responden (50,0%). Tidak setuju atau bobot 2 sebanyak 8 responden (16,7%). 

Dan sangat tidak setuju atau bobot 1 sebanyak 7 responden (14,6%). Hal ini 

menunjukkan bahwa responden setuju bahwa mereka sering mengunjungi profil 
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akun tiktok @wifau untuk menonton dan memjutar ulang konten informasi 

mengenai skripsi setiap hari sebanyak 3-4 video. Dan persentase skor terendah 

yaitu 7 atau (14,6%), ada 7 responden yang dalam sehari hanya menonton 1 video 

tiktok @wifau. 

Hasil distribusi jawaban di atas berdasarkan indikator frekuensi dengan 

pertanyaan/pernyataan nomor 3. Jumlah responden dengan menjawab sangat 

setuju atau bobot 4 sebanyak 11 responden (22,9%), setuju atau bobot 3 sebanyak 

26 responden (54,2%), tidak setuju atau bobot 2 sebanyak 5 responden (10,4%), 

sangat tidak setuju atau bobot 1 sebanyak 6 responden (12,5%). Hal ini 

menunjukkan bahwa responden setuju menonton banyak tayangan video dalam 

sebulan teakhir untuk mencari informasi mengenai skripsi sebanyak 61-120 video. 

Dan persentase skor terendah yaitu 5 atau (10,4%), ada 5 responden yang dalam 

sebulan terakhir hanya menonton tayangan video sebanyak 30 video. 

B. Indikator Tingkat Perhatian 

Tabel 4.6 Distribusi jawaban responden pada indikator tingkat perhatian 

No Instrumen 

pertanyaan/pernyataan 

Jawa

ban 

Bobot Jumlah Skor Persentase 

% 

4 Saya menonton dan 

menikmati konten tiktok 

@wifau dalam 1 tayangan 

video selama 5 menit 

pada saat @wifau 

menjelaskan informasi 

mengenai skripsi 

SS 4 16 64 33,3% 

S 3 27 81 56,3% 

TS 2 2 4 4,2% 

STS 1 3 3 6,3% 

Total 48 152 100% 

Persentase skor = (152/192) X 100% = 79,16% 

Persentase skor terendah = (2/192) X 100% = 1,04% 
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5 

 

Saya menyimak infromasi 

dari konten tiktok @wifau 

dan menerapkannya 

dalam proses penulisan 

skripsi saya 

SS 4 13 52 27,1% 

S 3 30 90 62,5% 

TS 2 4 8 8,3% 

STS 1 1 1 2,1% 

Total 48 151 100% 

Persentase skor = (151/192) X 100% = 78,64 

Persentase skor terendah = (1/192) X 100% = 0,52% 

 

6 Bahasa yang digunakan 

setiap konten tiktok 

@wifau sangat mudah 

dimengerti sehingga 

informasi yang di 

sampaikan dapat diterima 

dengan baik dan jelas 

SS 4 18 72 37,5% 

S 3 24 72 50,0% 

TS 2 5 10 10,4% 

 

 

 

STS 1 1 1 2,1% 

Total 48 155 100% 

Persentase skor = (155/192) X 100% = 80,72% 

Persentase skor terendah = (1/192) X 100% = 0,52% 

 

Hasil distribusi jawaban di atas berdasarkan indikator tingkat perhatian 

dengan pertanyaan/pernyataan nomor 4. Jumlah responden dengan menjawab 

sangat setuju atau bobot 4 sebanyak 16 responden (33,3%),  setuju atau bobot 3 

sebanyak 27 responden (56,3%), tidak setuju atau bobot 2 sebanyak 2 responden 

(4,2%), dan sangat tidak setuju atau bobot 1 sebnayak 3 responden(6,3%). Hal ini 

menunjukkan bahwa responden setuju bahwa mereka sangat menikmati konten 

tiktok @wifau dalam menjelaskan informasi mengenai skripsi dengan durasi 

tayangan video 3-4 menit. Dan persentase skor terendah yaitu 2 atau (4,2%), ada 2 

responden yang menjawab tidak setuju karena tidak menikmati konten tiktok 



107 
 

@wifau dalam menjelaskan informasi mengenai skripsi karena mereka hanya 

melihat tayangan tersebut tetapi tidak menontonnya. 

Hasil distribusi jawaban di atas berdasarkan indikator tingkat perhatian 

dengan pertanyaan/pernyataan nomor 5. Jumlah responden dengan menjawab 

sangat setuju atau bobot 4 sebanyak 13 responden (27,1%),  setuju atau bobot 3 

sebanyak 30 responden (62,5%), tidak setuju atau bobot 2 sebanyak 4 responden 

(8,3%), dan sangat tidak setuju atau bobot 1 sebnayak 1 responden(2,1%). Hal ini 

menunjukkan bahwa responden setuju bahwa mereka menyimak setiap informasi 

dari konten tiktok @wifau dan menerapkannya dalam proses penulisan skripsi. 

Dan persentase skor terendah sebanyak 1 responden (2,1%) yang menjawab 

sangat tidak setuju karena tidak menyimak informasi yang disampaikan oleh akun 

tiktok @wifau. 

Hasil distribusi jawaban di atas berdasarkan indikator tingkat perhatian 

dengan pertanyaan/pernyataan nomor 6. Jumlah responden dengan menjawab 

sangat setuju atau bobot 4 sebanyak 18 responden (37,5%),  setuju atau bobot 3 

sebanyak 24 responden (50,0%), tidak setuju atau bobot 2 sebanyak 5 responden 

(10,4%), dan sangat tidak setuju atau bobot 1 sebnayak 1 responden(2,1%). Hal 

ini menunjukkan bahwa responden setuju bahwa Bahasa yang digunakan dalam 

setiap konten tiktok @wifau sangat mudah dimengerti sehingga informasi yang 

disampaikan dapat diterima dengan baik dan jelas. Dan persentase skor terendah 

sebanyak 1 responden (2,1%) yang menjawab sangat tidak setuju bahwa Bahasa 

yang digunakan dalam setiap konten tiktok @wifau sangat mudah dimengerti 

sehingga informasi yang disampaikan dapat diterima dengan baik dan jelas. 
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C. Indikator Durasi Waktu Yang Digunakan 

Tabel 4.7 Distribusi jawaban responden pada indikator durasi waktu yang 

digunakan 

No Instrumen 

Pertanyaan/Pernyataan 

Jawaban Bobot Jumlah Skor Persentase 

7 Berapa lama waktu 

yang anda habiskan 

dalam menonton 

konten tiktok @wifau 

dalam sehari? 

SS 

(11-15 

menit) 

4 11 44 22,9% 

S 

(6-10 

menit) 

3 23 69 47,9% 

TS 

(3-5 

menit) 

2 9 18 18,8% 

STS 

(2 

menit) 

1 5 5 10,4% 

Total 48 136 100% 

Persentase skor = (136/192) X 100% = 70,83% 

Persentase skor terendah = (5/192) X 100% = 2,60% 

 

8 Dalam seminggu 

terakhir berapa lama 

waktu yang anda 

habiskan dalam 

menonton konten 

tiktok @wifau? 

 

 

 

 

 

 

 

SL 

(31 

menit- 1 

jam) 

4 8 32 16,7% 

L 

(21-30 

menit) 

3 18 54 37,5% 

TL 

(11-20 

menit) 

2 13 26 27,1% 

STL 

(1-10 

menit) 

 

1 9 9 18,8% 

Total 48 121 100% 

Persentase skor = (121/192) X 100% = 63,02% 

Persentase skor terendah (9/192) X 100% = 4,68% 
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Hasil distribusi jawaban di atas berdasarkan indikator durasi waktu yang 

digunakan dengan pertanyaan/pernyataan nomor 7. Jumlah responden dengan 

menjawab sangat setuju atau bobot 4 sebanyak 11 responden (22,9%),  setuju atau 

bobot 3 sebanyak 23 responden (47,9%), tidak setuju atau bobot 2 sebanyak 9 

responden (18,8%), dan sangat tidak setuju atau bobot 1 sebnayak 5 

responden(10,4%). Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju bahwa mereka 

menghabiskan waktu untuk menonton konten tiktok @wifau dalam sehari selama 

6-10 menit. Dan persentase skor terendah sebanyak 5 responden (10,4%) yang 

menjawab sangat tidak setuju bahwa mereka menghabiskan waktu untuk 

menonton konten tiktok @wifau dalam sehari selama 2 menit. 

Hasil distribusi jawaban di atas berdasarkan indikator durasi waktu yang 

digunakan dengan pertanyaan/pernyataan nomor 8. Jumlah responden dengan 

menjawab sangat setuju atau bobot 4 sebanyak 8 responden (16,7%),  setuju atau 

bobot 3 sebanyak 18 responden (37,5%), tidak setuju atau bobot 2 sebanyak 13 

responden (27,1%), dan sangat tidak setuju atau bobot 1 sebnayak 9 responden 

(18,8%). Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju bahwa dalam seminggu 

terakhir mereka menghabiskan waktu untuk menonton konten tiktok @wifau 

selama 21-30 menit. Dan persentase skor terendah sebanyak 9 responden (18,8%) 

yang menjawab sangat tidak setuju bahwa dalam seminggu terakhir mereka 

menghabiskan waktu untuk menonton konten tiktok @wifau selama 1-10 menit. 

4.2.3 Variabel Pemenuhan Sumber Informasi (Y) 

A. Current Need Approach (Kebutuhan Informasi Terbaru) 
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Tabel 4.8 Distribusi jawaban responden pada indikator current need approach 

(kebutuhan informasi terbaru) 

No Instrumen 

pertanyaan/pernyataan 

Jawaban Bobot Jumlah Skor Persentase 

% 

9 Saya selalu 

mendapatkan 

informasi atau  berita 

ter update tentang 

penyusunan skripsi 

dari konten tiktok 

@wifau 

SS 4 13 52 27,3% 

S 3 30 90 62,5% 

TS 2 2 4 4,2% 

STS 1 3 3 6,3% 

Total 48 149 100% 

Persentase skor = (149/192) X 100% = 77,60% 

Persentase skor terendah = (2/192) X 100% = 1,04% 

10 Saya melihat setiap 

konten terbaru dari 

akun tiktok @wifau 

selalu mengemas 

kontennya berbeda 

dari yang lain dengan 

menampilkan 

background visual 

yang menarik seperti 

(tips dalam bentuk 

teks,infografis dan 

animasi) 

SS 4 15 60 31,3% 

S 3 27 81 56,3% 

TS 2 3 6 6,3% 

STS 1 3 3 6,3% 

Total 48 150 100% 

Total skor = (150/192) X 100% = 78,12% 

Total skor terendah (3/192) X 100% = 1,56% 

 

11 Saya melihat konten 

tiktok @wifau selalu 

mengemas informasi 

terbaru dengan baik 

dan dapat dengan 

mudah dipahami 

penonton 

SS 4 14 56 29,2% 

S 3 29 87 60,4% 

TS 2 2 4 4,2% 

STS 1 3 3 6,3% 
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Total 48 150 100% 

Persentase skor = (150/192) X 100% = 78,12% 

Persentase skor terendah = (2/192) X 100% = 1,04% 

 

Hasil distribusi jawaban di atas berdasarkan indikator current need approach 

(kebutuhan informasi terbaru) dengan pertanyaan/pernyataan nomor 9. Jumlah 

responden dengan menjawab sangat setuju atau bobot 4 sebanyak 13 responden 

(27,1%),  setuju atau bobot 3 sebanyak 30 responden (62,5%), tidak setuju atau 

bobot 2 sebanyak 2 responden (4,2%), dan sangat tidak setuju atau bobot 1 

sebnayak 3 responden(6,3%). Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju 

mereka selalu mendapatkan informasi terbaru tentang penyusunan skripsi dari 

konten tiktok @wifau. Dan persentase skor terendah sebanyak 2 responden 

(4,2%) yang menjawab tidak setuju bahwa responden setuju mereka selalu 

mendapatkan informasi terbaru tentang penyusunan skripsi dari konten tiktok 

@wifau. 

Hasil distribusi jawaban di atas berdasarkan indikator current need approach 

(kebutuhan informasi terbaru) dengan pertanyaan/pernyataan nomor 10. Jumlah 

responden dengan menjawab sangat setuju atau bobot 4 sebanyak 15 responden 

(31,3%),  setuju atau bobot 3 sebanyak 27 responden (56,3%), tidak setuju atau 

bobot 2 sebanyak 3 responden (6,3%), dan sangat tidak setuju atau bobot 1 

sebnayak 3 responden(6,3%). Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju 

bahwa mereka melihat setiap konten terbaru dari  akun tiktok @wifau yang selalu 

mengemas kontennya berbeda dari yang lain dengan menampilkan background 

visual yang menarik (tips dalam bentuk teks, infografis dan animasi). Dan 
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persentase skor terendah sebanyak 3 responden (6,3%) yang menjawab tidak 

setuju dan sangat tidak setuju bahwa mereka melihat setiap konten terbaru dari  

akun tiktok @wifau yang selalu mengemas kontennya berbeda dari yang lain 

dengan menampilkan background visual yang menarik (tips dalam bentuk teks, 

infografis dan animasi). 

Hasil distribusi jawaban di atas berdasarkan indikator current need 

approach (kebutuhan informasi terbaru) dengan pertanyaan/pernyataan nomor 11. 

Jumlah responden dengan menjawab sangat setuju atau bobot 4 sebanyak 14 

responden (29,2%),  setuju atau bobot 3 sebanyak 29 responden (60,4%), tidak 

setuju atau bobot 2 sebanyak 2 responden (4,2%), dan sangat tidak setuju atau 

bobot 1 sebnayak 3 responden(6,3%). Hal ini menunjukkan bahwa responden 

setuju bahwa mereka melihat konten tiktok @wifau mengemas informasi terbaru 

dengan baik dan dapat dengan mudah dipahami penonton. Dan skor persentase 

terendah sebanyak 2 responden (4,2%) yang menjawab tidak setuju bahwa mereka 

melihat konten tiktok @wifau mengemas informasi terbaru dengan baik dan dapat 

dengan mudah dipahami penonton. 

B. Indikator Everday Need Approach (Kebutuhan Informasi Rutin) 

Tabel 4.9 Distribusi jawaban responden pada indikator Everyday Need Approach 

(Kebutuhan Informasi Rutin) 

No Instrumen 

Pertanyaan/pernyataan 

Jawaban Bobot Jumlah Skor Persentase% 

12 Setiap hari saya 

mendapatkan 

informasi mengenai 

skripsi dari konten 

tiktok @wifau dengan 

SS 4 13 52 27,1% 

S 3 24 72 50,0% 

TS 2 7 14 14,6% 

STS 1 4 4 8,3% 
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cepat 

Total 48 142 100% 

Persentase skor = (142/192) X 100% = 73,95% 

Persentase skor terendah = (4/192) X 100% =  2,08% 

13 Saya melihat akun 

tiktok @wifau rutin 

mengupload video 

tentang tips and trik 

mengenai skripsi dan 

sangat membantu 

mahasiswa dalam 

proses pengerjaan 

skripsi 

SS 4 16 64 33,3% 

S 3 25 75 52,1% 

TS 2 4 8 8,3% 

STS 1 3 3 6,3% 

Total 48 150 100% 

Persentase skor = (150/192) X 100% = 78,12% 

Persentase skor terendah = (3/192) X 100% = 1,56% 

14 Konten tiktok @wifau 

yang di upload secara 

rutin dapat membantu 

saya meningkatkan 

pengetahuan atau 

pemahaman tentang 

topik mengenai skripsi 

SS 4 13 52 27,1% 

S 3 31 93 64,6% 

TS 2 1 2 2.1% 

STS 1 3 3 6,3% 

Total 48 150 100% 

Persentase skor = (150/192) X 100% = 78,12% 

Persentase skor terendah = (1/192) X 100% = 0,52% 

 

Hasil distribusi jawaban di atas berdasarkan indikator everyday need 

approach (kebutuhan informasi rutin) dengan pertanyaan/pernyataan nomor 12. 

Jumlah responden dengan menjawab sangat setuju atau bobot 4 sebanyak 13 

responden (27,1%),  setuju atau bobot 3 sebanyak 24 responden (50,0%), tidak 

setuju atau bobot 2 sebanyak 7 responden (14,6%), dan sangat tidak setuju atau 

bobot 1 sebnayak 4 responden(8,3%). Hal ini menunjukkan bahwa responden 
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setuju bahwa setiap hari mereka mendapatkan informasi mengenai skripsi dari 

konten tiktok @wifau dengan cepat. Dan persentase skor terendah sebanyak 4 

responden (8,3%) yang menjawab sangat tidak setuju bahwa setiap hari mereka 

mendapatkan informasi mengenai skripsi dari konten tiktok @wifau dengan cepat. 

Hasil distribusi jawaban di atas berdasarkan indicator everyday need 

approach (kebutuhan informasi rutin)  dengan pertanyaan/pernyataan nomor 13. 

Jumlah responden dengan menjawab sangat setuju atau bobot 4 sebanyak 16 

responden (33,3%),  setuju atau bobot 3 sebanyak 25 responden (52,1%), tidak 

setuju atau bobot 2 sebanyak 4 responden (8,3%), dan sangat tidak setuju atau 

bobot 1 sebnayak 3 responden(6,3%). Hal ini menunjukkan bahwa responden 

setuju bahwa mereka rutin melihat akun tiktok @wifau dalam memposting video 

tentang tips dan trik mengenai skripsi dan sangat membantu mahasiswa dalam 

proses pengerjaan skripsi. Dan persentase skor terendah sebanyak 3 responden 

(6,3%) yang menjawab sangat tidak setuju bahwa mereka rutin melihat akun 

tiktok @wifau dalam memposting video tentang tips dan trik mengenai skripsi 

dan sangat membantu mahasiswa dalam proses pengerjaan skripsi. 

Hasil distribusi jawaban di atas berdasarkan indicator everyday need 

approach (kebutuhan informasi rutin)  dengan pertanyaan/pernyataan nomor 14. 

Jumlah responden dengan menjawab sangat setuju atau bobot 4 sebanyak 13 

responden (27,1%),  setuju atau bobot 3 sebanyak 31 responden (64,6%), tidak 

setuju atau bobot 2 sebanyak 1 responden (2,1%), dan sangat tidak setuju atau 

bobot 1 sebnayak 3 responden(6,3%). Hal ini menunjukkan bahwa responden 

setuju bahwa mereka melihat konten tiktok @wifau yang di upload secara rutin 
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dapat membantu mereka meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang 

topik mengenai skripsi. Dan skor persentase terendah sebanyak 1 responden 

(2,1%) yang menjawab tidak setuju bahwa mereka melihat konten tiktok @wifau 

yang di upload secara rutin dapat membantu mereka meningkatkan pengetahuan 

dan pemahaman tentang topik mengenai skripsi. 

C. Indikator Executive Need Approach (Kebutuhan Informasi Mendalam) 

Tabel 4.10 Distribusi jawaban responden pada indicator executive need approach 

(kebutuhan informasi mendalam) 

No Instrumen 

Pertanyaan/pernyataan 

Jawaban Bobot Jumlah Skor Persentase% 

15 Saya mendapatkan 

informasi yang detail, 

lengkap dan relavan 

mengenai skripsi dari 

konten tiktok @wifau 

SS 4 14 56 29,2% 

S 3 29 87 60,4% 

TS 2 2 4 4,2% 

STS 1 3 3 6,3% 

Total 48 150 100% 

Persentase skor = (150/192) X 100% = 78,12% 

Persentase skor terendah = (2/192) X 100% = 1,04% 

16 Konten-konten yang 

diberikan oleh akun 

tiktok @wifau adalah 

informasi yang benar, 

akurat dan dapat 

dipercaya 

SS 4 14 56 29,2% 

S 3 30 90 62,5% 

TS 2 2 4 4,2% 

STS 1 2 3 4,2% 

Total 48 153 100% 

Persentase skor = (153/192) X 100% = 79,68% 

Persentase skor terendah = (2/192) X 100% = 1,04% 

18 Konten tiktok @wifau 

dapat membantu saya 

dalam memahami 

topik yang kompleks 

SS 4 14 56 29,2% 

S 3 30 90 62,5% 

TS 2 3 6 6,3% 

STS 1 1 1 2,1% 
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mengenai skripsi 

dengan sangat baik 

Total 48 153 100% 

Persentase skor = (153/192) X 100% = 79,68% 

Persentase skor terendah = (1/192) X 100% = 0,52% 

 

Hasil distribusi jawaban di atas berdasarkan indicator executive need 

approach (kebutuhan informasi mendalam) dengan pertanyaan/pernyataan nomor 

15. Jumlah responden dengan menjawab sangat setuju atau bobot 4 sebanyak 14 

responden (29,2%),  setuju atau bobot 3 sebanyak 29 responden (60,4%), tidak 

setuju atau bobot 2 sebanyak 2 responden (4,2%), dan sangat tidak setuju atau 

bobot 1 sebnayak 3 responden(6,3%). Hal ini menunjukkan bahwa responden 

setuju bahwa mereka mendapatkan informasi yang detail, lengkap dan relavan 

mengenai skripsi dari konten tiktok @wifau. Dan persentase skor terendah 

sebanyak 2 responden (4,2%) yang menjawab tidak setuju bahwa mereka 

mendapatkan informasi yang detail, lengkap dan relavan mengenai skripsi dari 

konten tiktok @wifau. 

Hasil distribusi jawaban di atas berdasarkan indicator executive need 

approach (kebutuhan informasi mendalam)  dengan pertanyaan/pernyataan nomor 

16. Jumlah responden dengan menjawab sangat setuju atau bobot 4 sebanyak 14 

responden (29,2%),  setuju atau bobot 3 sebanyak 30 responden (62,5%), tidak 

setuju atau bobot 2 sebanyak 2 responden (4,2%), dan sangat tidak setuju atau 

bobot 1 sebnayak 2 responden(4,2%). Hal ini menunjukkan bahwa responden 

setuju bahwa mereka melihat konten-konten yang diberikan oleh akun tikotk 

@wifau adalah informasi yang benar,akurat dan dapat dipercaya. Dan persentase 
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skor terendah sebanyak 2 responden (4,2%) yang menjawab tidak setuju dan 

sangat tidak setuju bahwa mereka melihat konten-konten yang diberikan oleh 

akun tikotk @wifau adalah informasi yang benar,akurat dan dapat dipercaya. 

Hasil distribusi jawaban di atas berdasarkan indicator executive need 

approach (kebutuhan informasi mendalam)   dengan pertanyaan/pernyataan 

nomor 17. Jumlah responden dengan menjawab sangat setuju atau bobot 4 

sebanyak 14 responden (29,2%),  setuju atau bobot 3 sebanyak 30 responden 

(62,5%), tidak setuju atau bobot 2 sebanyak 3 responden (6,3%), dan sangat tidak 

setuju atau bobot 1 sebnayak 1 responden(2,1%). Hal ini menunjukkan bahwa 

responden setuju bahwa mereka melihat konten tiktok @wifau dapat membantu 

dakam memahami topik yang kompleks mengenai skripsi dengan sangat baik. 

Dan persentase skor terendah sebanyak 1 responden (2,1%) yang menjawab 

sangat tidak setuju bahwa mereka melihat konten tiktok @wifau dapat membantu 

dakam memahami topik yang kompleks mengenai skripsi dengan sangat baik. 

D. Indikator Cathing-up Need Approach (Kebutuhan Informasi Ringkas) 

4.11 Distribusi jawaban responden pada indikator cathing-up need approach 

(kebutuhan informasi ringkas) 

No Instrumen 

Pertanyaan/pernyataan 

Jawaban Bobot Jumlah Skor Persentase% 

18 Akun tiktok @wifau 

selalu memberikan 

informasi atau pesan 

pada postingan yang 

berupa konten yang 

bersifat informative 

walaupun singkat 

SS 4 17 68 35,4% 

S 3 26 78 54,2% 

TS 2 4 8 8,3% 

STS 1 1 1 2,1% 

Total 48 155 100% 
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Persentase skor = (155/192) X 100% = 80,72% 

Persentase skor terendah = (1/192) X 100% = 0,52% 

19 Saya pernah melihat 

story akun tiktok 

@wifau yang memuat 

informasi seputaran 

skripsi yang disajikan 

dengan singkat, padat 

dan jelas 

SS 4 14 56 29,2% 

S 3 28 84 58,3% 

TS 2 4 8 8,3% 

STS 1 2 2 4,2% 

Total 48 150 100% 

Persentase skor = (150/192) X 100% =78,12% 

Persentase skor terendah (2/192) X 100% = 1,04% 

20 Konten tiktok ringkas 

dari @ wifau dapat 

membantu saya tetap 

update dengan 

informasi terbaru 

mengenai skripsi 

SS 4 16 64 33,3% 

S 3 28 84 58,3% 

TS 2 3 6 6,3% 

STS 1 2 2 2,1% 

Total 48 156 100% 

Persentase skor = (156/192) X 100% = 81,25% 

Persentase skor terendah = (2/192) X 100% = 1,04% 

 

Hasil distribusi jawaban di atas berdasarkan indicator cathing-up need 

approach (kebutuhan informasi ringkas) dengan pertanyaan/pernyataan nomor 18. 

Jumlah responden dengan menjawab sangat setuju atau bobot 4 sebanyak 17 

responden (35,4%),  setuju atau bobot 3 sebanyak 26 responden (54,2%), tidak 

setuju atau bobot 2 sebanyak 4 responden (8,3%), dan sangat tidak setuju atau 

bobot 1 sebnayak 1 responden(2,1%). Hal ini menunjukkan bahwa responden 

setuju bahwa mereka melihat akun tiktok @wifau selalu memberikan informasi 

atau pesan pada postingan yang berupa konten yang bersifat informative 

walaupun singkat. Dan persentase skor terendah sebanyak 1 responden (2,1) yang 
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menjawab sangat tidak setuju bahwa mereka melihat akun tiktok @wifau selalu 

memberikan informasi atau pesan pada postingan yang berupa konten yang 

bersifat informative walaupun singkat. 

Hasil distribusi jawaban di atas berdasarkan indicator cathing-up need 

approach (kebutuhan informasi ringkas) dengan pertanyaan/pernyataan nomor 19. 

Jumlah responden dengan menjawab sangat setuju atau bobot 4 sebanyak 14 

responden (29,2%),  setuju atau bobot 3 sebanyak 28 responden (58,3%), tidak 

setuju atau bobot 2 sebanyak 4 responden (8,3%), dan sangat tidak setuju atau 

bobot 1 sebnayak 2 responden (4,2%). Hal ini menunjukkan bahwa responden 

setuju bahwa mereka pernah melihat story akun tiktok @wifau yang mamuat 

informasi seputaran skripsi yang disajikan dengan singkat padat dan jelas. Dan 

persentase skor terendah sebanyak 2 responden (4,2%) yang menjawab sangat 

tidak setuju bahwa mereka pernah melihat story akun tiktok @wifau yang mamuat 

informasi seputaran skripsi yang disajikan dengan singkat padat dan jelas. 

Hasil distribusi jawaban di atas berdasarkan indicator cathing-up need 

approach (kebutuhan informasi ringkas) dengan pertanyaan/pernyataan nomor 20. 

Jumlah responden dengan menjawab sangat setuju atau bobot 4 sebanyak 16 

responden (33,3%),  setuju atau bobot 3 sebanyak 28 responden (58,3%), tidak 

setuju atau bobot 2 sebanyak 3 responden (6,3%), dan sangat tidak setuju atau 

bobot 1 sebnayak 1 responden (2,1%). Hal ini menunjukkan bahwa responden 

setuju bahwa mereka melihat konten tiktok @wifau yang ringkas dapat membantu 

mereka tetap update dengan informasi terbaru mengenai skripsi. Dan persentase 

skor terendah sebanyak 1 responden (2,2%) yang menjawab sangat tidak setuju 
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bahwa mereka melihat konten tiktok @wifau yang ringkas dapat membantu 

mereka tetap update dengan informasi terbaru mengenai skripsi. 

4.3 Hasil Uji Instrumen Penelitian 

Hasil uji instrumen pada penelitian ini, peneliti melakukan uji kepada 48 

responden dengan menggunakan program SPSS (Statistical package for social 

science) Statistics versi 25. Uji instrumen yang digunakan adalah uji validitas dan 

uji reliabilitas, penjabaran hasil uji instrumen sebagai berikut. 

4.3.1 Uji Validitas 

Tabel 4.12 Hasil uji validitas 

Variabel Instrumen 

Pertanyaan/pernyataan 

Nilai 

signifikan 

Standar 

Signifikan 

Keter

angan 

Terpaan 

konten 

tiktok 

@wifau 

(X) 

Pertanyaan/pernyataan 1 0,000 0,05 Valid 

Pertanyaan/pernyataan 2 0,000 0,05 Valid 

Pertanyaan/pernyataan 3 0,000 0,05 Valid 

Pertanyaan/pernyataan 4 0,000 0,05 Valid 

Pertanyaan/pernyataan 5 0,000 0,05 Valid 

Pertanyaan/pernyataan 6 0,000 0,05 Valid 

Pertanyaan/pernyataan 7 0,000 0,05 Valid 

Pertanyaan/pernyataan 8 0,000 0,05 Valid 

Pemenuhan 

sumber 

informasi 

(Y) 

Pertanyaan/pernyataan 9 0,000 0,05 Valid 

Pertanyaan/pernyataan 10 0,000 0,05 Valid 

Pertanyaan/pernyataan 11 0,000 0,05 Valid 

Pertanyaan/pernyataan 12 0,000 0,05 Valid 

Pertanyaan/pernyataan 13 0,000 0,05 Valid 

Pertanyaan/pernyataan 14 0,000 0,05 Valid 

Pertanyaan/pernyataan 15 0,000 0,05 Valid 

Pertanyaan/pernyataan 16 0,000 0,05 Valid 
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Pertanyaan/pernyataan 17 0,000 0,05 Valid 

Pertanyaan/pernyataan 18 0,000 0,05 Valid 

Pertanyaan/pernyataan 19 0,000 0,05 Valid 

Pertanyaan/pernyataan 20 0,000 0,05 Valid 

 

Pada tabel 4.12 di atas uji validitas ini dilakukan dengan menggunakan uji 

korelasi person dengan perbandingan nilai signifikan jika nilai signifikan <0,05 

maka instrument pertanyaan/pernyataan dinyatakan valid dan jika nilai signifikan 

>0,05 maka instrument pertanyaan/pernyataan di anggap tidak valid. 

4.3.2 Uji Realibilitas 

Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari 

responden reliabel. uji ini membandingkan nilai Cronbach’s Alpha, jika nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,6 maka instrumen pertanyaan/pernyataan dalam kuesioner 

dinyatakan reliabel dan jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka instrumen 

pertanyaan/pernyataan dalam kuesioner dinyatakan tidak reliabel. Hasil uji 

reliabilitas terhadap instrumen pertanyaan/pernyataan dapat pada tabel berikut: 

Tabel 4.13 Hasil uji realibilitas variabel X 

Cronbach’s Alpha N of items 

0,952 8 

 

Tabel 4.14  Hasil uji realibilitas variabel Y 

Cronbach’s Alpha N of items 

0,971 12 
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Berdasarkan tabel 4.13 dan 4.14 di atas hasil uji reliabilitas yang diperoleh 

bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada variabel X yaitu 0,952 maka dapat dinyatakan 

reliabel karena hasil nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari pada 0,6. Dan nilai 

Cronbach’s Alpha pada variabel Y yaitu 0,971 maka dapat dinyatakan reliabel 

karena hasil nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari pada 0,6. Maka dapat 

disimpulkan bahwa semua instrumen pertanyaan/pernyataan pada variabel X dan 

Y dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. 

4.4 Uji Asumsi Klasik 

4.4.1 Uji Normalitas 

Uji Normalitas dilakukan untuk mengukur apakah data kita memiliki 

distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik parametrik, jika data tidak 

berdistribusi normal dapat dipakai statistik non parametrik. Uji ini dapat 

dilakukan dengan melihat grafik normal p-p plot regresi. Adapun grafik hasil uji 

normalitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 4. 1 Hasil Uji Normalitas pada Grafik P-P Plot Regresi 

Berdasarkan gambar 4.1 di atas menunjukkan bahwa hasil uji normalitas 

pada grafik p-p plot regresi dapat dikatakan terdistribusi normal apabila grafiknya 

menunjukkan titik diagonal mengikuti garis diagonal, maka dapat disimpulkan 

bahwa data pada penelitian ini terdistribusi normal. 

4.4.2 Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi 

antara variabel-variabel bebasnya (independen). Uji ini dilakukan untuk 

mendeteksi ada tidaknya multikulinearitas dalam penelitian ini melihat melalui 

nilai tolerance value dan value inflation factor (VIF), tolerance value < 0,10 dan 

value inflation factor (VIF) > 10,0 maka dapat dikatakan bahwa terjadi 

multikulinearitas, dan tolerance value > 0,10 dan value inflation factor (VIF) < 

10,0 maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikulinearitas. Adapun hasil uji 

multikulinearitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.15 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance Value Value Inflation 

factor (VIF) 

Terpaan Konten 

tiktok @wifau (X) 

1,000 1,000 

 
Berdasarkan tabel 4.15 di atas menunjukkan bahwa hasil uji 

multikolinearitas pada nilai tolerance value lebih besar dari 0,10 dan value 

inflation factor (VIF) lebih kecil dari 10,0. Nilai tolerance value variabel X 1,000 

> 0,10 dan value inflation factor (VIF) variabel X 1,000 < 10,0. Dari hasil uji ini 

dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antara variabel bebas pada 

penelitian ini. 

4.4.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya terjadi 

ketidaksamaan varian variabel dari residual pada pengamatan model regresi dan 

Uji ini diperlukan untuk menguji ada tidaknya gejala heteroskedastisitas, uji ini 

menggunakan grafik dengan keputusan jika titik pada grafik scatterplot, menyebar 

dan tidak membentuk pola yang jelas maka dapat dikatakan tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. Adapun hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan gambar 4.2 di atas menunjukkan bahwa hasil uji 

heteroskedastisitas pada grafik scatterplot tidak mengalami heteroskedastisitas 

karena titik-titik data tidak menunjukkan pola yang jelas. Maka dapat dilihat 

bahwa titik-titik data dalam penelitian ini tersebar, dan dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini tidak mengalami heteroskedastisitas. 

4.5 Analisis Data 

4.5.1 Analisi Regresi Linear Sederhana 

Uji analisis regresi linear sederhana dalam penelitian ini, bertujuan untuk 

menguji pengaruh antara variabel satu dengan variabel lain Adapun hasil uji 

regresi linier sederhana dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.16 Hasil uji analisis regresi linear sederhana 

 

Model 

Unstandardized coefficients 

B Std error 

(Constant) 10,374 17,94 
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Terpaan konten tiktok 

@wifau (X) 

1,184 0,75 

a.Dependen variabel pemenuhan kebutuhan informasi (Y) 

Berdasarkan tabel 4.16 bahwa persamaan yang digunakan dalam uji regresi 

berganda dalam penelitian ini yaitu: 

Y= a + bX 

Y= 10,374 + 1,184X 

    Hasil analisis regresi linier sederhana di atas diperoleh bahwa variabel 

terpaan konten tiktok @wifau (X) berpengaruh terhadap pemenuhan informasi 

skripsi pada mahasiwa (Y). Nilai konstanta (a) sebesar 10,374, sehingga jika 

pengaruh terpaan konten tiktok @wifau (X)  naik satu satuan maka pemenuhan 

informasi skripsi pada mahasiswa akan naik 1,184. Nilai R square adalah 0,843 

hal ini menunjukkan bahwa kontribusi pengaruh terpaan konten tiktok @wifau 

(X) sebesar 84,3% dan sisanya 15,7% dipengaruhi oleh variabel lain. 

4.5.2 Uji t 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh signifikan pada variabel 

independen terhadap variabel dependen. Uji ini digunakan untuk mengkaji apakah 

variabel independen memberikan kontribusi terhadap variabel dependen. 
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Tabel 4.17 Hasil uji t 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

 

T 

 

Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.374 1.794  5.784 .000 

X Terpaan Konten 1.184 .075 .918 15.695 .000 

a. Dependent Variable: Y Pemenuhan Kebutuhan Informasi 

 

a. Merumuskan hipotesis  

- H₀ : Terpaan konten tiktok @wifau tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap pemenuhan informasi skripsi pada mahasiswa. 

- Hₐ : Terpaan konten tiktok @wifau berpengaruh secara signifikan 

terhadap pemenuhan informasi skripsi pada mahasiswa. 

b. Menentukan t-hitung dan nilai signifikansi  

Dari output diperoleh t-hitung sebesar 15,695 dan signifikansi 

0,000 

c. Menentukan t-tabel 

t-tabel dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 0,000 

dengan derajat kebebasan df = n-k atau 48-2= 46 hasil diperoleh 

untuk t-tabel sebesar 1.30023 

d. Kriteria pengujian 

- Jika t hitung > t tabel dan signifikasi < 0,005 maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel 

independen dan dependen secara signifikan maka H₀ 

ditolak 
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- Jika t hitung < t tabel dan signifikasi > 0,005 maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel 

independen dan dependen secara signifikan maka H₀ 

diterima 

e. Kesimpulan  

- Dari hasil data output diketahui bahwa t hitung = 15,695 

sementara t tabel = 1,300 (t hitung > t tabel ) sementara 

nilai signifikasi yang didapat sebesar 0,000 (Sig < 0,05) H₀ 

ditolak jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan antara variabel terpaan konten tiktok @wifau 

terhadap pemenuhan informasi skripsi pada mahasiswa . 

4.6 Pembahasan 

Berdasarkan dari data hasil penyebaran kuesioner kepada mahasiswa ilmu 

komunikasi angkatan 2020 yang berjumlah 48 mahasiswa yang menggunakan 

aplikasi tiktok serta melihat dan menikmati konten tiktok @wifau. jumlah 

pertanyaan/pernyataan variabel X sebanyak 8 item yang terdiri dari 3 indikator 

pertanyaan/pernyataan, pertanyaan/pernyataan pada indikator frekuensi sebanyak 

3. Pada indikator tingkat perhatian sebanyak 3 pertanyaan/pernyataan dan 2 

pertanyaan/pernyataann lainnya dari indikator durasi waktu yang digunakan. 

Jumlah pertanyaan/ pernyataan variabel Y sebanyak 12 item yang terdiri dari 4 

indikator pertanyaan/pernyataan. Pertanyaan/pernyataan pada indikator current 

need approach (kebutuhan informasi terbaru) sebanyak 3. Pada indikator 

everyday need approach (kebutuhan informasi rutin) sebanyak 3 
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pertanyaan/pernyataan. Pada indikator executive need approach (kebutuhan 

informasi mendalam) sebanyak 3 pertanyaan/pernyataan dan pada indikator 

cathing-up need approach (kebutuhan informs ringkas) sebanyak 3 

pertanyaan/pernyataan. Maka peneliti akan menjelaskan keadaan dan kondisi 

yang sesuai dengan data yang diperoleh. 

Terpaan media menurut Rosengreen (1974) adalah suatu prilaku 

seseorang (audiens) dalam menggunakan media. Maksudnya bahwa seseorang 

dinyatakan diterpa oleh suatu media (khususnya tiktok) karena sering mengakses 

tiktok dan menonton setiap tayangan konten, jumlah waktu yang digunakan dalam 

menonton konten dan tingkat perhatian audianse pada saat diterpa oleh isi pesan 

media yang dikonsumsi melekat pada pengguna media tersebut. (Rahkmat, 2004 : 

66). Berdasarkan hasil penelitian ini terpaan konten tiktok @wifau terhadap 

pemenuhan informasi skripsi mahasiswa, dari seluruh indikator yang meliputi 

frekuensi, tingkat perhatian (atensi) dan durasi waktu yang digunakan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan pada variabel terpaan konten tiktok @wifau (X) pada 

indikator frekuensi, pada bagian berapa banyak video tiktok @wifau yang 

ditonton dalam satu bulan terakhir dalam mencari informasi mengenai skripsi 

mendapatkan hasil sebanyak 61-120 video tiktok @wifau yang ditonton oleh 

mahasiswa dalam mencari informasi mengenai skripsi. Tontonan video yang 

cukup tinggi mengidentifikasi bahwa konten tiktok @wifau mampu memberikan 

kontribusi terhadap mahasiswa lewat video-video konten yang memuat informasi 

mengenai skripsi. hal ini terjadi karena konten-konten tiktok @wifau memberikan 

informasi dan manfaat kepada penonton dalam menambah wawasan terkait skripsi 
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untuk dijadikan sebagai referensi dalam proses penyusunan skripsi. Selanjutnya 

pada indikator tingkat perhatian, pada bagian menyimak informasi dari konten 

tiktok @wifau dan menerapkannya dalam proses penulisan skripsi mendapatkan 

hasil yang tinggi bahwa setiap tayangan konten tiktok @wifau menjelaskan 

informasi mengenai skripsi itu sangat menarik perhatian penonton dan informasi 

yang @wifau sampaikan sangat bermanfaat untuk diterapkan dalam proses 

penyusunan skripsi. Selanjutnya pada indikator durasi waktu yang digunakan, 

pada bagian lama waktu yang dihabiskan dalam menonton konten tiktok @wifau 

dalam sehari mendapatkan hasil yang tinggi dengan durasi waktu 6-10 menit 

dalam menonton konten tiktok @wifau, hal ini menandakan durasi penggunaan 

yang cukup tinggi mengidentifikasi bahwa konten tiktok @wifau mampu 

memberikan informasi dan kepuasan yang cukup bagi mahasiswa dalam mencari 

informasi mengenai skripsi.  

 Teori New Media yang dijelaskan Gane Nicholas dan Beer (2008), 

memperkuat penjelasan diatas, dimana salah satu konsepnya adalah Informasi 

yang mengindikasikan bahwa media bertindak sebagai penyedia informasi bagi 

para konsumennya, entah mereka adalah pembaca, pendengar, atau pemirsa. 

Berbagai jenis informasi disajikan sesuai dengan kebutuhan dan minat dari 

audiens media yang bersangkutan. Media bertanggung jawab untuk menyediakan 

informasi yang relevan dan bermanfaat bagi pembacanya, pendengarnya, atau 

pemirsanya, yang disesuaikan dengan kepentingan dan kebutuhan masing-masing 

individu 
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Pada variabel Pemenuhan Kebutuhan Informasi dimana pada penelitian ini 

memiliki 4 indikator diantaranya yaitu Current Need Approach, Everyday Need 

Approach, Exhautic Need Approach dan Catching up Need Approach. Teori 

pemenuhan kebutuhan informasi menurut Guha (1974) dalam Puspita et al (2022), 

teori ini merujuk kepada reaksi atau sikap dan perilaku setelah menerima 

informasi yang dibutuhkan. Mengidentifikasi kebutuhan informasi dan sumber 

informasi yang dibutuhkan merupakan langkah yang dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan informasi.  

Berdasarkan hasil penelitian Pada indikator Current Need Approach, dapat 

disimpulkan bahwa akun tiktok @wifau sudah sangat baik dalam memberikan 

informasi mengenai skripsi dengan menampilkan informasi terbaru kepada 

mahasiswa untuk memenuhi kebutuhan informasi yang diinginkan. Selanjutnya 

pada dimensi Everyday Need Approach dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian 

menunjukkan bahwa akun tiktok @wifau sudah sangat baik dalam memberikan 

informasi seputaran skripsi setiap harinya. Akun tiktok @wifau membagikan 

informasi mengenai skripsi secara rutin untuk memenuhi kebutuhan informasi 

mahasiswa. Postingan konten yang diunggah akun tiktok @wifau setiap hari 

secara cepat memberikan informasi kepada mahasiswa sehingga berpengaruh 

dalam memenuhi kebutuhan informasi mengenai skripsi. Pada dimensi Exhaustic 

Need Approach, dapat disimpulkan bahwa akun tiktok @wifau sudah sangat baik 

dalam memberikan informasi yang mendalam kepada mahasiswa mengenai 

informasi seputaran skripsi. sehingga membuat pengguna informasi 

ketergantungan terhadap konten tiktok @wifau. Selanjutnya pada indikator 
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Catching-Up Need Approach akun tiktok @wifau sudah sangat baik dalam 

memberikan informasi secara singkat, padat, dan sesuai kebutuhan mahasiswa. 

Informasi yang diberikan oleh akun tiktok @wifau juga disajikan secara ringkas 

namun tetap memberikan caption lengkap pada postingan yang diunggah. 

sehingga konten dalam akun tiktok @wifau berpengaruh dalam memenuhi 

kebutuhan informasi mengenai skripsi pada mahasiswa.  

Penjelasan di atas diperkuat dengan teori uses and gratification yang 

dijelaskan Dainton, Marianne (2018). dikatakan   bahwa   audiens   tidak   melihat 

pada pilihan medium yang digunakan untuk mengirim sebuah pesan namun Teori 

Uses and     Gratification     cenderung     melihat mengapa audiens tersebut 

memilih medium yang    akan    digunakan.    Hal    tersebut dikarenakan   

banyaknya   pilihan   medium untuk  seseorang  mengirim  pesan  sehingga 

muncul  preferensi  berdasarkan  kebutuhan tiap-tiap  individu.  Oleh  karena  itu,  

sudut pandang  yang  digunakan  dalam  teori  ini lebih   melihat   kepada   alasan   

mengapa audiens memilih medium tersebut dan pada waktu  apa  medium  

tersebut  dipilih  dan digunakan 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara 

terpaan konten tiktok @wifau terhadap pemenuhan informasi skripsi pada 

mahasiswa, dimana diketahui nilai t hitung = 15,695 sementara t tabel = 1,300 (t 

hitung > t tabel ) sementara nilai signifikasi yang didapat sebesar 0,000 (Sig < 

0,05) H₀ ditolak. 
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Hal di atas sejalan dengan teori uses and gratification yang mengemukakan 

bahwa seseorang yang menggunakan media karena mereka menginginkan tujuan 

dan manfaat atau informasi dari suatu media. (Oktaviani et al., 2022) 

Penelitian yang dilakukan Nurfauzan dan sutarso (2024) menunjukkan hasil 

yang sama, dimana terdapat pengaruh Terpaan Media terhadap pemenuhan film. 

Dalam penelitian ini, followers pada akun Instagram @breakdown.universe secara 

sadar dan tanpa paksaan memilih akun ini sebagai media untuk mendapatkan 

pemenuhan kepuasan informasi film. Penelitian lain yang juga sejalan dilakukan 

oleh Muhammad dan Eko (2023) menunjukkan bahwa terpaan akun Instagram 

@animolife berpengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan informasi pada 

followers. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah diuraikan, maka 

hasil penelitian pada variabel x terpaan konten tiktok @wifau dari seluruh 

indikator yang meliputi frekuensi, tingkat perhatian (atensi) dan durasi waktu 

yang digunakan berpengaruh signifikan terhadap pemenuhan informasi skripsi 

mahasiswa dengan hasil penelitian sebagai berikut:  

1. Indikator frekuensi mendapatkan hasil bahwa tontonan video yang cukup 

tinggi mengidentifikasi bahwa konten tiktok @wifau mampu memberikan 

kontribusi terhadap mahasiswa lewat video-video konten yang memuat 

informasi mengenai skripsi. hal ini terjadi karena konten-konten tiktok 

@wifau memberikan informasi dan manfaat kepada penonton dalam 

menambah wawasan terkait skripsi untuk dijadikan sebagai referensi 

dalam proses penyusunan skripsi.  

2. Indikator tingkat perhatian mendapatkan hasil bahwa setiap tayangan 

konten tiktok @wifau menjelaskan informasi mengenai skripsi itu sangat 

menarik perhatian mahasiswa dan informasi yang @wifau sampaikan 

sangat bermanfaat untuk diterapkan dalam proses penyusunan skripsi.  

3. Durasi waktu yang digunakan mendapatkan hasil bahwa durasi 

penggunaan yang cukup tinggi mengidentifikasi bahwa konten tiktok 

@wifau mampu memberikan informasi dan kepuasan yang cukup bagi 

mahasiswa dalam mencari informasi mengenai skripsi.  

 



135 
 

 Kesimpulan pada penelitian ini terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel terpaan konten tiktok @wifau terhadap pemenuhan informasi skripsi 

mahasiswa dengan nilai t hitung = 15,695 sementara t tabel = 1,300 (t hitung > t 

tabel ) sementara nilai signifikasi yang didapat sebesar 0,000 (Sig < 0,05) H₀ 

ditolak. 

5.2 Saran 

Dari hasil kesimpulan maka dapat dirangkum beberapa saran yang bisa 

dijadikan pegangan untuk melakukan perbaikan terhadap hal-hal yang di analisis 

pada penelitian ini. Adapun saran yang dapat diberikan : 

1. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian 

berikutnya sehingga tidak hanya terpaan konten dari media tiktok saja 

yang diteliti tetapi bias dari media lain.  

2. Diharapkan akun tiktok @wifau dapat mempertahankan dan meningkatkan 

pemenuhan kebutuhan informasi  serta memberikan informasi yang detail, 

lengkap dan relevan mengenai skripsi sehingga terjadi peningkatan 

wawasan dan pemenuhan kebutuhan informasi bagi mahasiswa. 
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KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH TERPAAN KONTEN TIKTOK @WIFAU TERHADAP 

PEMENUHAN INFORMASI SKRIPSI MAHASIAWA 

Responden yang terhormat, 

Perkenalkan saya Lisa Isdayanti, mahasiswa program studi S1 Ilmu 

Komunikasi, Universitas Tadulako. Saat ini saya sedang melakukan penelitian 

skripsi dengan judul “Pengaruh Terpaan Konten Tiktok @wifau Terhadap 

Pemenuhan Informasi Mahasiswa Dalam Penyusunan Skripsi” Untuk itu saya 

meminta kesediaan anda meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner penelitian 

ini. 

Atas perhatian dan waktu yang telah diberikan, saya ucapkan banyak 

terima kasih Partisipasi anda akan sangat bermanfaat untuk saya dalam 

menyelesaikan penelitian ini. 

1. Identitas Responden 

1) Nama Lengkap   : 

2) Username Tiktok   : 

3) Jenis Kelamin     

 Laki-laki 

 Perempuan  

4) Usia/Umur 

 < 18 tahun 

 18-25 tahun 

5) Alamat Sekarang   : 



 

6) Apakah anda pernah menonton konten @wifau di media sosial tiktok? 

 Iya 

 Tidak 

7) Apakah anda followers akun tiktok @wifau? 

 Iya 

 Tidak 

2. Terpaan Konten Tiktok @wifau 

A. Frekuensi 

1. Berapa jumlah konten tiktok @wifau yang anda tonton untuk dijadikan 

refernsi skripsi dalam seminggu?  

 29-35 video (Sangat Setuju) 

 15-28 video ( Setuju) 

 8-14 video (Tidak Setuju) 

 7 video (Sangat Tidak Setuju) 

2. Berapa jumlah video konten tiktok @wifau yang anda tonton setiap hari? 

 5 video (Sangat Setuju) 

 3-4 video (Setuju) 

 2 video (Tidak Setuju) 

 1 video (Sangat Tidak Setuju) 

3. Berapa banyak jumlah video tiktok @wifau yang anda tonton selama satu 

bulan dalam mencari informasi mengenai skripsi? 

 121-150 video (Sangat Setuju) 

 61-120 video (Setuju) 



 

 31-60 video (Tidak Setuju) 

 30 video ( Sangat Tidak Setuju) 

B. Tingkat Perhatian 

1. Saya menonton dan menikmati konten tiktok @wifau dalam 1 tayangan 

video selama 5 menit pada saat @wifau menjelaskan informasi mengenai 

skripsi 

 (Menonton tayangan video 5 menit) Sangat Setuju 

 (Menonton tayangan video 3-4 menit) Setuju 

 (Menonton tayangan video 1-2 menit) Tidak Setuju 

 (Hanya melihat headline video) Sangat Tidak Setuju 

2. Saya menyimak informasi dari konten tiktok @wifau dan menerapkannya 

dalam proses penulisan skripsi saya 

 Sangat Setuju 

 Setuju 

 Tidak Setuju 

 Sangat Tidak Setuju 

3. Bahasa yang digunakan dalam setiap konten tiktok @wifau sangat mudah 

dimengerti sehingga informasi yang disampaikan dapat diterima dengan 

baik dan jelas. 

 Sangat Setuju 

 Setuju 

 Tidak Setuju 

 Sangat Tidak Setuju 



 

C. Durasi Waktu Yang Digunakan 

1. Berapa lama waktu yang anda habiskan dalam melihat konten tiktok 

@wifau dalam sehari? 

 11-15 menit (Sangat Lama) 

 6-10  menit (Lama) 

  3-5 menit ( Tidak Lama) 

 2 menit (Sangat Tidak Lama) 

2. Dalam seminggu terakhir berapa lama waktu yang saya habiskan dalam 

menonton konten tiktok @wifau? 

 31 menit -1 jam (Sangat Lama) 

 21-30 menit (Lama) 

 11-20 menit (Tidak Lama) 

 1- 10 menit (Sangat Tidak Lama) 

1. Pemenuhan Sumber Informasi Mahasiswa Dalam Penyusunan Skripsi 

 

A. Current Need Approach (Kebutuhan Informasi Mutakhir/Terbaru) 

1. Saya selalu mendapatkan informasi atau berita ter-update tentang 

penyusunan skripsi dari konten tiktok @wifau 

 Sangat Setuju 

 Setuju 

 Tidak setuju 

 Sangat Tidak Setuju 

2. Saya melihat setiap konten terbaru dari akun tiktok @wifau selalu 

mengemas kontennya berbeda dari yang lain dengan menampilkan 



 

background visual yang menarik seperti (tips dalam bentuk 

teks,infografis dan animasi) 

 Sangat Setuju 

 Setuju 

 Tidak Setuju 

 Sangat Tidak Setuju 

3. Saya melihat konten tiktok @wifau selalu mengemas informasi terbaru 

dengan baik dan dapat dengan mudah dipahami penonton 

 Sangat Setuju 

 Setuju 

 Tidak Setuju 

 Sangat Tidak Setuju 

B. Everyday Need Approach (Kebutuhan Informasi Rutin) 

1. Setiap hari saya mendapatkan informasi mengenai skripsi dari konten 

tiktok @wifau dengan cepat. 

 Sangat Setuju 

 Setuju 

 Tidak Setuju 

 Sangat Tidak Setuju 

 



 

2. Saya melihat akun tiktok @wifau rutin mengupload video tentang tips 

dan trick mengenai skripsi dan sangat membantu mahasiswa dalam 

proses pengerjaan skripsi 

 Sangat Setuju 

 Setuju 

 Tidak Setuju 

 Sangat Tidak Setuju 

3. Konten tiktok @wifau yang di upload secara rutin dapat membantu saya 

meningkatkan pengetahuan atau pemahaman tentang topik mengenai 

skripsi 

 Sangat Setuju 

 Setuju 

 Tidak Setuju 

 Sangat Tidak Setuju 

C. Executive Need Approach (Kebutuhan Informasi Mendalam) 

1. Saya mendapatkan informasi yang detail, lengkap dan relavan mengenai 

skripsi dari konten tiktok @wifau 

 Sangat Setuju 

 Setuju 

 Tidak Setuju 

 Sangat Tidak Setuju 

 



 

2. Konten-konten yang diberikan oleh akun tiktok @wifau adalah 

informasi yang benar, akurat dan dapat dipercaya 

 Sangat Setuju 

 Setuju 

 Tidak Setuju 

 Sangat Tidak Setuju 

3. Konten tiktok @wifau dapat membantu saya dalam memahami topik 

yang kompleks mengenai skripsi dengan sangat baik 

 Sangat Setuju 

 Setuju 

 Tidak Setuju 

 Sangat Tidak Setuju 

D. Cathing-up Need Approach (Kebutuhan Informasi Ringkas) 

1. Akun tiktok @wifau selalu memberikan informasi atau pesan pada 

postingan yang berupa konten yang bersifat informative walaupun 

singkat 

 Sangat Setuju 

 Setuju 

 Tidak Setuju 

 Sangat Tidak Setuju 

 



 

2. Saya pernah melihat story akun tiktok @wifau yang memuat informasi 

seputaran skripsi yang disajikan dengan singkat padat dan jelas 

 Sangat Setuju 

 Setuju 

 Tidak Setuju 

 Sangat Tidak Setuju 

3. Konten tiktok ringkas dari @wifau dapat membantu saya tetap update 

dengan informasi terbaru mengenai skripsi 

 Sangat Setuju 

 Setuju 

 Tidak Setuju 

 Sangat Tidak Setuju 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Responden Terpaan Konten Tiktok @wifau (X) Total 

(X) 
P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6 P.7 P.8 

1 2 3 3 3 3 3 3 3 23 

2 3 3 3 3 4 4 3 3 26 

3 2 3 3 3 3 4 3 2 23 

4 3 3 3 4 3 4 3 2 25 

5 3 4 3 4 4 4 4 3 29 

6 2 2 3 3 3 3 3 3 22 

7 1 1 1 2 2 2 1 1 11 

8 3 3 3 3 3 3 4 3 25 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

10 3 3 2 4 3 4 4 3 26 

11 3 2 3 4 4 4 3 3 26 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

13 2 3 3 3 3 3 2 2 21 

14 4 4 4 3 4 4 3 3 29 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

17 3 3 3 3 3 3 2 2 22 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

21 3 3 3 4 4 3 3 3 26 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

23 1 2 3 3 3 2 3 2 19 

24 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

25 3 3 4 4 4 4 4 4 30 

26 3 3 3 4 3 3 3 3 25 

27 2 3 3 3 3 4 3 2 23 

28 2 3 3 3 3 3 2 2 21 

29 2 3 3 3 3 3 2 1 20 

30 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

31 1 1 1 1 3 3 1 1 12 



 

32 2 2 3 3 3 3 3 3 22 

33 1 2 2 2 2 3 2 1 15 

34 1 1 1 3 3 3 3 2 17 

35 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

36 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

37 3 3 4 3 3 4 3 3 26 

38 1 2 3 3 2 3 3 2 19 

39 3 3 4 4 3 3 2 2 24 

40 3 3 2 3 3 2 2 2 20 

41 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

43 1 1 1 1 2 2 1 1 10 

44 2 2 3 3 3 3 3 2 21 

45 2 2 3 3 3 2 2 1 18 

46 2 1 2 4 3 3 2 1 18 

47 1 1 1 3 3 3 1 1 14 

48 1 3 2 3 3 4 3 2 21 

 

 

 

Responden Pemenuhan Informasi Mahasiswa (Y) Total 

(Y) P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6 P.7 P.8 P.9 P.10 P.11 P.12 

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 38 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 38 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

7 1 1 1 1 1 1 1 3 2 3 2 3 20 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

10 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 39 

11 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 45 



 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 47 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

17 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 38 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

21 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 44 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

23 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 35 

24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

27 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38 

28 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 38 

29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

31 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 4 2 19 

32 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37 

33 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 33 

34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

35 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

37 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 44 

38 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 32 

39 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 37 

40 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 39 

41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

43 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 24 

44 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 35 



 

45 3 3 3 1 4 3 3 3 3 4 1 4 35 

46 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 36 

47 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 34 

48 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 33 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

HASIL PENGUJIAN INSTRUMEN 

(Uji Validitas dan Uji Realibilitas 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Uji Validitas X 

 

Correlations 

 XP1 XP2 XP3 XP4 XP5 XP6 XP7 XP8 XTotal 

XP1 Pearson 

Correlation 

1 .847** .786** .697** .754** .591** .700** .830** .902** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

XP2 Pearson 

Correlation 

.847** 1 .827** .643** .691** .658** .745** .773** .898** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

XP3 Pearson 

Correlation 

.786** .827** 1 .686** .674** .593** .719** .756** .876** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

XP4 Pearson 

Correlation 

.697** .643** .686** 1 .745** .648** .731** .656** .826** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

XP5 Pearson 

Correlation 

.754** .691** .674** .745** 1 .741** .690** .738** .854** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

XP6 Pearson 

Correlation 

.591** .658** .593** .648** .741** 1 .710** .634** .786** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

XP7 Pearson 

Correlation 

.700** .745** .719** .731** .690** .710** 1 .881** .891** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

XP8 Pearson 

Correlation 

.830** .773** .756** .656** .738** .634** .881** 1 .911** 



 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

XTot

al 

Pearson 

Correlation 

.902** .898** .876** .826** .854** .786** .891** .911** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Uji Validitas Y 

 
Correlations 

 YP1 YP2 YP3 YP4 YP5 YP6 YP7 YP8 YP9 
YP1

0 
YP1

1 
YP1

2 
YTot

al 

YP
1 

Pearson 
Correlatio
n 

1 .876
** 

.907
** 

.850
** 

.813
** 

.943
** 

.907
** 

.823
** 

.843
** 

.650
** 

.672
** 

.810
** 

.965
** 

Sig. (2-
tailed) 

 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

YP
2 

Pearson 
Correlatio
n 

.876
** 

1 .894
** 

.748
** 

.835
** 

.856
** 

.894
** 

.738
** 

.794
** 

.648
** 

.598
** 

.720
** 

.919
** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

YP
3 

Pearson 
Correlatio
n 

.907
** 

.894
** 

1 .743
** 

.831
** 

.924
** 

.890
** 

.805
** 

.779
** 

.631
** 

.581
** 

.746
** 

.931
** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

YP
4 

Pearson 
Correlatio
n 

.850
** 

.748
** 

.743
** 

1 .694
** 

.805
** 

.775
** 

.678
** 

.774
** 

.474
** 

.672
** 

.644
** 

.852
** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

YP
5 

Pearson 
Correlatio
n 

.813
** 

.835
** 

.831
** 

.694
** 

1 .828
** 

.797
** 

.751
** 

.768
** 

.590
** 

.400
** 

.697
** 

.863
** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .005 .000 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 



 

YP
6 

Pearson 
Correlatio
n 

.943
** 

.856
** 

.924
** 

.805
** 

.828
** 

1 .924
** 

.794
** 

.809
** 

.614
** 

.604
** 

.731
** 

.941
** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

YP
7 

Pearson 
Correlatio
n 

.907
** 

.894
** 

.890
** 

.775
** 

.797
** 

.924
** 

1 .764
** 

.823
** 

.591
** 

.619
** 

.746
** 

.931
** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

YP
8 

Pearson 
Correlatio
n 

.823
** 

.738
** 

.805
** 

.678
** 

.751
** 

.794
** 

.764
** 

1 .836
** 

.672
** 

.543
** 

.797
** 

.874
** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

YP
9 

Pearson 
Correlatio
n 

.843
** 

.794
** 

.779
** 

.774
** 

.768
** 

.809
** 

.823
** 

.836
** 

1 .765
** 

.628
** 

.751
** 

.910
** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

YP
10 

Pearson 
Correlatio
n 

.650
** 

.648
** 

.631
** 

.474
** 

.590
** 

.614
** 

.591
** 

.672
** 

.765
** 

1 .614
** 

.628
** 

.744
** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

YP
11 

Pearson 
Correlatio
n 

.672
** 

.598
** 

.581
** 

.672
** 

.400
** 

.604
** 

.619
** 

.543
** 

.628
** 

.614
** 

1 .511
** 

.710
** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .005 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

YP
12 

Pearson 
Correlatio
n 

.810
** 

.720
** 

.746
** 

.644
** 

.697
** 

.731
** 

.746
** 

.797
** 

.751
** 

.628
** 

.511
** 

1 .833
** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

YT
ota
l 

Pearson 
Correlatio
n 

.965
** 

.919
** 

.931
** 

.852
** 

.863
** 

.941
** 

.931
** 

.874
** 

.910
** 

.744
** 

.710
** 

.833
** 

1 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 



 

 

Uji Realibilitas X 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 48 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 48 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.952 8 

 

Uji Realibilitas Y 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 48 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 48 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.971 12 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

HASIL UJI ASUMSI KLASIK 

(Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas dan Uji 

Heteroskedatisitas) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Uji Normalitas 

 

 

 
 

 

Uji Multikolinearitas 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 10.374 1.794  5.784 .000   

X Terpaan 

Konten 

1.184 .075 .918 15.695 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Y Pemenuhan Kebutuhan Informasi 

 

 

 

 

 



 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

HASIL UJI ANALISIS REGRESI LINEAR 

SEDERHADA DAN UJI T 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Uji Regresi Linear Sederhana 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolera

nce 

VIF 

1 (Constant) 10.374 1.794  5.784 .000   

X Terpaan 

Konten 

1.184 .075 .918 15.695 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Y Pemenuhan Kebutuhan Informasi 

 

 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the Estimate 

1 .918a .843 .839 3.120 

a. Predictors: (Constant), X Terpaan Konten 

b. Dependent Variable: Y Pemenuhan Kebutuhan Informasi 

 

Uji T 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toleran

ce 

VIF 

1 (Constant) 10.374 1.794  5.784 .000   

X Terpaan 

Konten 

1.184 .075 .918 15.695 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Y Pemenuhan Kebutuhan Informasi 
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